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ABSTRAK 

ANALISIS PENGUKURAN KEMATANGAN IMPLEMENTASI SMART 

CITY BERDASARKAN FRAMEWORK GARUDA SMART CITY 

 

Oleh: 

Amalia Salsabilla Ariyanto 

Setiap kota memiliki rencana masing – masing untuk membuat kota tersebut 

menjadi maju dan unggul dari kota lain. Saat ini sedang berkembang konsep smart 

city atau kota pintar dimana konsep ini telah diterapkan di sebagian besar kota – 

kota maupun kabupaten di Indonesia. Kota pintar atau Smart City adalah sebuah 

tren yang saat ini menjadi solusi inovatif dalam mengatasi masalah-masalah 

perkotaan. Smart City merupakan kota yang memiliki kemampuan untuk 

mengambil keputusan dengan cara mengidentifikasi masalah melalui data yang 

dimilikinya. Dari sekian banyak kota atau kabupaten di Jawa Timur, Kabupaten 

Nganjuk menjadi kabupaten yang telah mengimplementasikan Smart City. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengukuran kematangan Smart City di 

Kabupaten Nganjuk dengan menggunakan Garuda Smart City Framework dengan 

enabler technology, governance, dan people. Metode penelitian yang digunakan 

dalam studi ini adalah metode kualitatif, dengan melakukan pengumpulan data 

melalui wawancara kepada pihak Kominfo di Kabupaten Nganjuk. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan pendekatan framework Garuda 

Smart City. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Nganjuk telah 

mengimplementasikan beberapa aspek Smart City, seperti penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam pelayanan publik, pengelolaan data yang 

terintegrasi, dan partisipasi masyarakat dalam implementasi Smart City. Namun, 

terdapat beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan, seperti konektivitas 

infrastruktur TIK yang lebih baik, perlindungan data pribadi yang lebih kuat, dan 

pengembangan aplikasi Smart City yang lebih komprehensif. Berdasarkan analisis 

menggunakan Garuda Smart City Framework, Kabupaten Nganjuk dapat 

dikategorikan sebagai Smart City yang berada pada tingkat kematangan yang 

baik. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai status 

kematangan Smart City di Kabupaten Nganjuk dan memberikan rekomendasi 

untuk pengembangan lebih lanjut guna mencapai tingkat kematangan yang lebih 

tinggi. 

 

Kata kunci: Smart City, Garuda Smart City Framework, Kabupaten Nganjuk, 

kematangan, teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
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ABSTRACT 

Analysis of the Maturity Measurement of Smart City Implementation Based 

on the Garuda Smart City Framework 

 

By: 

Amalia Salsabilla Ariyanto 

Each city has its own plans to make it advanced and superior compared to other 

cities. Currently, the concept of a smart city is emerging, where this concept has 

been implemented in most cities and regencies in Indonesia. Smart City is a 

trending innovative solution to urban challenges. It is a city that has the ability to 

make decisions by identifying problems through the data it possesses. Among the 

many cities and regencies in East Java, Nganjuk Regency is one that has 

implemented Smart City initiatives. This study aims to analyze the measurement 

of Smart City maturity in Nganjuk Regency using the Garuda Smart City 

Framework with enabler technology, governance, and people. The research 

method used in this study is qualitative, collecting data through interviews with 

the Kominfo (Information and Communication) department in Nganjuk Regency. 

The collected data is then analyzed using the Garuda Smart City framework 

approach. The results of the study indicate that Nganjuk Regency has 

implemented several aspects of a Smart City, such as the use of information and 

communication technology (ICT) in public services, integrated data management, 

and community participation in the implementation of Smart City initiatives. 

However, there are some aspects that still need improvement, such as better 

connectivity of ICT infrastructure, stronger personal data protection, and the 

development of more comprehensive Smart City applications. Based on the 

analysis using the Garuda Smart City Framework, Nganjuk Regency can be 

categorized as a Smart City at a good level of maturity. This study provides a 

better understanding of the maturity status of Smart City in Nganjuk Regency and 

offers recommendations for further development to achieve higher levels of 

maturity. 

 

Keywords: Smart City, Garuda Smart City Framework, Nganjuk Regency, 

maturity, Information and Communication Technology (ICT).  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kota pintar dengan nama lain disebut Smart City mulai dikembangkan di 

Indonesia oleh Smart City Community and Innovation Center (SCCIC) dari 

ITB. Konsep Smart City pada intinya bukan hanya sebuah kota digital namun 

sebuah kota yang menerapkan teknologi dan memperbaiki sumber daya untuk 

mendukung perkembangan pertumbuhan kota pintar yang inovatif dan untuk 

mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik(Wati, 2018).  Smart City telah 

banyak dikenal dalam pembangunan kota besar di Indonesia. Bukan hanya 

kota besar yang telah maju, namun kota yang sedang berkembang pun mulai 

menerapkan konsep Smart City ini. Sebuah kota dinilai pintar jika kota 

tersebut mengetahui dengan jelas keadaan kota tersebut dan mengetahui serta 

paham permasalahan kota yang ada di dalamnya(Chourabi dkk., 2012). 

Dengan adanya Smart City maka akan membantu mengelola sumber daya 

yang ada dengan baik dan meningkatkan kualitas hidup manusia(Firmanyah 

dkk., 2017). Untuk mengukur keberhasilan atau kematangan penerapan Smart 

City perlu adanya Framework atau kerangka yang harus diperhatikan(Setijadi 

dkk., 2020).  

 Kerangka dalam mengukur kematangan dan keberhasilan penerapan Smart 

City diantaranya yaitu Smart City Governance Maturity Framework 

(SCGMF), IDC SCMM, Smart City Readiness, Garuda Smart City 

Framework, dan masih banyak lagi(Firmanyah dkk., 2017). Yang terbaru 

yaitu Garuda Smart City adalah sebuah model dikembangkan sebagai panduan 

dalam mengembangkan Smart City di Indonesia. Secara umum, model ini 

dikembangkan dengan disesuaikan kondisi kota-kota di Indonesia(Mohsin 

dkk., 2019). Garuda Smart City Framework (GSCF) dikembangkan oleh 

Smart City and Community Innovation Center (SCCIC), ITB dan kemudian 

diangkat oleh Asosiasi Indonesian Smart Initiative (APIC) sebagai model 

Smart City di Indonesia. GSCF adalah Framework dengan komponen yang 

mengacu pada model Smart City, model pengukuran, siklus pengembangan , 

model kolaborasi dan komponen lain(Supangkat dkk., 2018). Berdasarkan 
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GSCF arti Smart City yaitu kota yang menggunakan sumber daya secara 

efektif dan efisien dan memberikan solusi yang inovatif untuk memecahkan 

setiap permasalahan dalam kota(Achmad dkk., 2018). Dalam penerapannya 

GSCF menghubungkan 3 layer yaitu Resources, Enabler dan Service Layer 

(B. Kurniawan dkk., 2022). 

 Jawa Timur termasuk salah satu provinsi di Indonesia yang telah 

mengembangkan beberapa kotanya menjadi Smart City. Dari sekian banyak 

kota atau kabupaten di Jawa Timur, Kabupaten Nganjuk menjadi kabupaten 

yang telah mengimplementasikan Smart City. Implementasi smart city pada 

Kabupaten Nganjuk telah dibuktikan dengan adanya buku masterplan smart 

city. Kabupaten Nganjuk termasuk kota yang sedang berkembang, baik dalam 

infrastruktur dasar ataupun TIK nya(Oktaria dkk., 2017). Berdasarkan hasil 

riset yang dilakukan terhadap Smart City di kabupaten Nganjuk, di kabupaten 

Nganjuk sudah terdapat digitalisasi yang ditandai dengan adanya website yang 

memuat informasi tentang kabupaten tersebut dan sudah 

mengimplementasikan surat elektronik dalam mendukung pemerintahannya. 

Saat ini kabupaten Nganjuk telah mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Mulai dengan adanya pembangunan infrastruktur, dibuatnya aplikasi – 

aplikasi yang mendukung perkembangan kota dan begitu pula dengan adanya 

penerapan Smart City di kabupaten Nganjuk(Pramesti dkk., 2020). 

 Metodologi dalam mengukur kematangan Smart City yaitu dengan 

melakukan survei ke seluruh kecamatan di Nganjuk dengan jumlah 20 

kecamatan dan jumlah penduduk lebih dari 1 juta per tahun 2022. Teknik 

survei dapat dilakukan mandiri dengan mengambil data penduduk dari BPS 

kemudian dari data tersebut nantinya diklasifikasikan menjadi beberapa 

kecamatan yaitu kecamatan kecil, kecamatan sedang dan kecamatan besar. 

Berdasarkan klasifikasi atau pengelompokan tersebut akan dilakukan survei 

ulang sebagai verifikasi atas data yang diperoleh dengan wawancara atau 

survei kepada pemerintah atau masyarakat dengan purposive sampling. 

Kemudian dilakukannya pemetaan dan pengolahan untuk mendapatkan posisi 

kematangan kabupaten Nganjuk menerapkan Smart City. 
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 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tay (2018), Tay 

melakukan pendekatan terstruktur terkait smart initiative untuk 

mengembangkan masa depan pemimpin muda untuk Smart Nation di 

Singapura. Dalam penelitiannya Tay  menghasilkan konsep Smart City Living 

Lab yaitu konsep implementasi Smart City di area kecil atau sangat kecil 

sehingga dampak implementasinya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat 

dan dapat terukur(Tay, dkk., 2018). Kemudian penelitian yang dilakukan 

Kurniawan (2022), membahas mengenai faktor keberhasilan Framework yang 

digunakan untuk mengembangkan Smart City di Indonesia agar implementasi 

yang dilakukan berhasil. Faktor kunci yang menyebabkan keberhasilan 

implementasi Smart City yaitu dengan mengimplementasikan Smart City 

secara holistik kepada masyarakat, pemerintahan, infrastruktur dan teknologi 

(B. Kurniawan dkk., 2022). Selanjutnya penelitian Supangkat (2019), adanya 

inisiatif Smart City diterapkan untuk memecahkan masalah kemacetan lalu 

lintas yaitu dengan mengusulkan CCTV pintar yang diambil dari komponen 

smart technology yang ada dalam GSCF. Penelitian ini menghasilkan  CCTV 

pintar yang tidak hanya untuk real time pemantauan tetapi juga untuk analitik 

dalam kemacetan lalu lintas dimana dapat membantu otoritas untuk berbuat 

lebih baik dengan informasi penting yang dihasilkan oleh sistem deep learning 

(Supangkat dkk., 2019). Dari penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa sudah 

banyak penelitian yang mengukur implementasi smart city ataupun 

menggunakan framework garuda smart city. Yang membedakan dengan 

penelitian ini yaitu pada penelitian ini akan membahas terkait pengukuran 

implementasi smart city menggunakan framework garuda smart city dengan 

mengambil enabler sebagai indikator penelitiannya.  

 Berdasarkan pemaparan masalah diatas perlu adanya penelitian guna 

mengukur tingkat penerapan Smart City pada kota Nganjuk. Penelitian ini 

nantinya diharapkan dapat mengetahui kematangan penerapan Smart City di 

kota Nganjuk dan dapat memberikan masukan dalam pengembangan Smart 

City di kota Nganjuk untuk dapat mencapai level yang lebih tinggi dalam 

pengimplementasian Smart City dan juga dapat mengoptimalkan penggunaan 

teknologi informasi dalam pemerintahan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemasalahan diatas, didapatkan beberapa rumusan masalah 

yaitu:  

a. Apa saja indikator/kriteria yang cocok dalam penilaian untuk mengukur 

kematangan implementasi Nganjuk Smart City?  

b. Bagaimana tingkat kematangan implementasi Smart City berdasarkan 

pengukuran tingkat penduduk tiap kecamatan di Kab. Nganjuk? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan, tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui indikator/kriteria yang cocok digunakan dalam 

penilaian untuk mengukur tingkat kematangan implementasi. 

b. Untuk mengetahui tingkat kematangan implementasi Smart City 

berdasarkan pengukuran tingkat penduduk tiap kecamatan di Kab. 

Nganjuk 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat kepada pembaca dan fakultas sains dan teknologi mengenai 

tentang topik Smart City dan membantu penelitian selanjutnya terkait 

keberhasilan Smart City berdasarkan Framework Smart City yang ada. 

2. Bagi Praktisi 

 Penelitian ini diharapkan memberikan hasil dari pengukuran 

kematangan penerapan Smart City pada Smart City di Kab. Nganjuk 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam mengetahui 

sejauh mana keberhasilan dalam membangun Smart City.   
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1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dilakukan agar didapatkan hasil yang sesuai dan tidak 

menyimpang dari judul. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan 

masalah yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian studi literatur dan 

wawancara. 

2. Wawancara dilakukan dengan ketua bidang e-goverment Kominfo Kab. 

Nganjuk. 

3. Penelitian dilakukan di kota Nganjuk 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 Setelah melakukan analisa terhadap beberapa hasil penelitian terdahulu, 

telah ditemukan beberapa korelasi dengan penelitian yang dilakukan terkait 

Garuda Smart City Framework. Penelitian terdahulu dapat membentu 

mempermudah jalannya penelitian dalam menentukan langkah – langkah 

penyusunan hasil penelitian. Tujuan dari penelitian terdahulu ini dapat digunakan 

refrensi dalam penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

JUDUL 

(TAHUN) 
METODE HASIL SARAN 

The Smart 

Initiative and 

The Garuda 

Smart City 

Framework for 

The 

Development of 

Smart Cities 

(Tay dkk., 

2018) 

Pengumpulan data 

yang dilakukan yaitu 

menangkap data 

perkotaan dengan 

survey atau melalui 

internet lalu 

melakukan evaluasi 

kondisi kota 

berdasarkan data yang 

ada dan bagaimana 

tindakan yang 

dilakukan selanjutnya. 

Dibentuknya Lab 

Living untuk 

mengukur aspek 

adanya indikator 

kondisi awal dan 

dampak yang terjadi 

setelah dilakukannya 

intervensi  di area kecil 

atau sangat kecil 

sehingga dampak 

implementasinya dapat 

dirasakan langsung 

oleh masyarakat dan 

dapat terukur. 

 

Framework for 

Developing 

Smart City 

Models in 

Indonesian 

Cities (Based on 

Garuda Smart 

Ada 4 tahapan 

penelitian terukur 

yang dilakukan keluar 

untuk mencapai kota 

pintar seperti 

pemrosesan data, data 

analisis, verifikasi 

Keberhasilan 

implementasi Smart 

City harus dilakukan 

dengan 

mengimplementasikan 

semua item secara 

holistik seperti 

Untuk mendorong 

perkembangan 

Smart City 

kedepannya, 

peneliti selanjutnya 

harus lebih 

memahami dan 
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City 

Framework) (B. 

Kurniawan 

dkk., 2022) 

data dan analisis GAP masyarakat, 

pemerintahan, 

infrastruktur, 

teknologi, lingkungan, 

dan jasa. Banyak kota 

gagal karena hanya 

fokus pada mereka 

teknologi, tidak fokus 

pada layanan. 

mendalami terkait 

fungsi pemerintah 

daerah di dalamnya 

sistem politik 

pemerintahan serta 

pembentukannya 

sistem 

pemerintahan yang 

terbuka 

Searching 

Smart City in 

Indonesia 

Through 

Maturity Model 

Analysis (Case 

Study in 10 

Citites) 

(Firmanyah 

dkk., 2017) 

Metode penelitian 

dalam paper ini terdiri 

dari 4 tahapan yaitu: 

Mengumpukan data - 

Menganalisis data -  

Memvalidasi data - 

Analisis GAP. 

Pengukuran 

kematangan dilakukan 

di 10 kota. Didapatkan 

3 Kota besar yaitu 

Bandung, Palembang, 

Makasar dan Surabaya. 

3 kota sedang yaitu 

Magelang, Pontianak 

dan Denpasar dan satu 

Kota Kecil yaitu 

Bontang. Hasil 

pengukuran semua 

kota tersebut masih 

berada di tingkat 

tersebar di mana 

pelayanan sosial 

memiliki tertinggi 

kontribusi dengan 

71,05, sedangkan 

Ekonomi dan 

Lingkungan diikuti 

dengan skor rata-rata 

61,03 dan 64,95. 

sedangkan pengukuran 

juga menunjukkan 

bahwa kota-kota 

Dari hasil 

pengukuran 

tersebut, untuk 

penelitian 

selanjutnya 

diharapkan dapat 

mengembangkan 

beberapa 

rekomendasi dan 

rincian peta jalan 

untuk mendukung 

kota menuju Smart 

City. 
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mencoba untuk 

menggunakan TIK, 

bagaimana mengatur 

layanan dan mengelola 

masyarakat sebagai 

enabler untuk 

meningkatkan 

pelayanan kota. Itu 

Rata-rata kota-kota ini 

adalah 61,64 untuk 

TIK, 28,27 untuk tata 

kelola dan 28,27 untuk 

orang pintar. Ini 

menunjukkan kepada 

kita bahwa penerapan 

konsep Smart City 

masih diperlukan 

improvisasi. 

The 

Implementation 

of Traffic 

Analytics Using 

Deep Learning 

and Big Data 

Technology 

with Garuda 

Smart City 

Framework 

(Supangkat 

dkk., 2019) 

Menggunakan big 

data berbasis cloud 

untuk 

mengimplementasikan 

traffic analytics. 

Kemacetan lalu lintas 

dan cara 

penanggulangannya 

menjadikan adanya 

inisiatif kota pintar 

seperti kontrol lalu 

lintas dan kekerasan 

deteksi diterapkan 

untuk memecahkan 

masalah dan 

meningkatkan kualitas 

hidup. Pada paper ini 

penulis mengusulkan 

inovasi CCTV pintar 

tidak hanya untuk real 

time pemantauan tetapi 

juga untuk analitik 
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dalam kemacetan lalu 

lintas dimana dapat 

membantu otoritas 

untuk berbuat lebih 

baik dengan informasi 

penting yang 

dihasilkan oleh sistem 

deep learning. 

Kemudian data dapat 

dianalisis secara real 

time untuk 

mendapatkan real time 

informasi untuk sistem 

pendukung keputusan 

yang lebih cepat 

berdasarkan dengan 

konsep Model GSCF. 

The 

Implementation 

of Garuda 

Smart City 

Framework for 

Smart City 

Readiness 

Mapping in 

Indonesia 

(Supangkat 

dkk., 2018) 

Metode yang 

digunakan yaitu 

dengan survei mandiri 

melalui web online. 

Dari hasil survei 

tersebut diambil 31 

kota untuk 

dikelompokkan 

menjadi 3 kota yaitu 

kota besar, kecil dan 

sedang. Dari hasil 

pengelompokkan itu 

kemudian dilakukan 

survei ulang untuk 

verifikasi data dengan 

mendatangi kota – 

kota tersebut dan 

dilakukan wawancara 

Berdasarkan studi 

kasus, hasil 

pengukuran didapatkan 

bahwa tingkat 

kematangan beberapa 

kota terpilih di 

Indonesia telah 

mencapai tingkat 

terintegrasi (level 4 

dari 5) tetapi yang 

lainnya masih tersebar.  

Dari hasil 

pengukuran 

tersebut, untuk 

penelitian 

selanjutnya dapat 

dikembangkan 

beberapa 

rekomendasi dan 

detail roadmap 

mendukung kota 

menuju Smart City. 
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dan survei kepada 

pemerintah kota 

maupun mayarakat 

sebagai sampling. 

Lalu dibuatlah 

pemetaan dari hasil 

tersebut untuk 

mengetahui kesiapan 

dalam menerapkan 

Smart City. 

 Dari penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa sudah banyak penelitian 

yang mengukur implementasi smart city ataupun menggunakan framework 

garuda smart city. Yang membedakan dengan penelitian ini yaitu pada 

penelitian ini akan membahas terkait pengukuran implementasi smart city 

menggunakan framework garuda smart city dengan mengambil enabler 

sebagai indikator penelitiannya. 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Smart City  

 Smart City atau kota pintar merupakan tren sebagai solusi masalah 

perkotaan secara inovatif. Smart City yaitu kota yang dapat membuat 

keputusan dengan mengidentifikasi masalah melalui data yang 

dimiliki(Widiyastuti dkk., 2021). Smart City menggambarkan sebuah 

perencanaan kota atau konsep tata kelola yang memanfaatkan 

perkembangan tekonologi untuk membuat hidup lebih mudah dengan 

mengikuti perkembangan teknologi. Membangun kota pintar merupakan 

solusi cepat dalam penyelesaian masalah perkotaan yang ada(Utama Andri 

Arjita, 2017).  
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Gambar 2.1 Konsep Smart City Menurut Giffingger 

 Gambar 2.1 merupakan dimensi Smart City pertama kali dikemukakan 

oleh Gifingger. Menurut Giffinger, model Smart City yang diciptakannya 

banyak digunakan karena kesesuaian dalam mengambil permasalahn Smart 

City. Menurutnya, terdapat enam dimensi dalam Smart City yaitu smart 

economy, smart people, smart governance, smart mobility, smart 

environment, dan smart living(Giffinger dkk., 2007). Sebuah kota mampu 

dikatakan sebagai kota pintar atau Smart City ketika telah menjalankan 

keenam dimensi yang ada(M. A. Kurniawan, 2021). Keenam dimensi 

tersebut merupakan gambaran kemampuan kota dalam mengatur potensi dan 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 

a. Smart economy 

 Smart economy ditunjukkan dengan adanya sebuah kota untuk 

menciptakan sistem ekonomi yang pintar dengan membangun ekosistem 

industri yang tepat.(Fahrina, 2022) Menurut Utomo dan Hariadi (2016), 

pengembangan smart economy atau ekonomi pintar ditandai dengan 

pengembangan kewirausahaan, pengembangan e-commerce, 

pengembangan city branding dan pengembangan hal – hal yang 
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menyangkut ekonomi dan keuangan(Utomo & Hariadi, 2016). Smart 

economy selalu berkaitan dengan tata kelola perekonomian yang pintar 

dan untuk terciptanya kesejahteraan masyarakat. Adanya smart economy 

dalam pengembangan Smart City yaitu membentuk masyarakat yang 

mendukung aktifitas ekonomi yang sesuai dengan sektor ekonomi 

daerah dan mampu menyeimbangi perubahan yang terjadi. Tujuan dari 

smart economy adalah untuk meningkatkan penataan industri baik 

primer, sekunder ataupun tersier untuk peningkatan masyarakat yang 

membangun ekonomi sistem keuangan. 

b. Smart people 

 Smart people atau penduduk kota yang pintar tidak hanya pada 

edukasi namun juga kualitas diri dan interaksi sosial yang terbentuk. 

Kualitas penduduk dapat dilihat dalam pendidikan dan pengembangan 

sumber daya. Dalam pengembangannya, smart people berarti juga harus 

mengembangkan manusia yang paham terkait teknologi dan memiliki 

sosial budaya yang kuat dan menjadi manusia yang inovatif dan 

kreatif(Astutik & Gunartin, 2019). Pengembangan kota pintar dalam 

sebuah kota ditunjukkan dengan kualitas sumber daya manusianya. 

Apabila sebuah sistem atau konsep yang diciptakan sudah bagus dan 

sesui dengan kondisi wilayah di sebuah kota, tetapi kualitas sumber daya 

manusianya rendah maka suatu sistem atau konsep hanya merupakan 

sebuah platform. 

c. Smart governance 

 Menurut Pramuningrum (2017) smart governance adalah dimensi 

Smart City yang memfokuskan dalam pemerintahan dengan peran 

pemerintah dan masyarakat yang dapat menciptakan pengelolaan dan 

jalannya pemerintahan dengan baik(Pramuningrum & Ali, 2017). Smart 

governance dalam Smart City berkaitan dengan hal yang terkait dengan 

pelayanan publik, yaitu mengenai kepemimpinan komunitas, efisiensi 

yang lebih baik, dan perbaikan berkelanjutan melalui inovasi. Tiga aspek 

utama yang ada pada smart governance termasuk adanya trasparansi 

atau keterbukaan data, membuat kebijakan sesuai dengan kebutuhan 
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masyarakat serta penggunaan teknologi dan komunikasi dalam 

pemerintahan (Rahmatullah, 2021). 

d. Smart mobility 

 Smart mobility berkaitan dengan pergerakan atau mobilitas. Smart 

mobility yaitu indikator yang menciptakan kemudahan masyarakat dalam 

beraktivitas, serta melakukan aktivitas dengan lebih cerdas. Adapun 

komponen dalam mobilitas cerdas yaitu infrastruktur teknologi 

(technology infrastructure), transportasi yang efisien (efficient transport) 

dan akses multi moda (multi-moda access)  (Hidayat, 2021). 

e. Smart environment 

 Smart environment adalah mewujdkan penataan lingkungan yang 

baik serta berkelanjutan. Smart environment yaitu memperhatikan 

lingkungan hidup sebagai upaya pengelolaan lingkungan yang pintar 

dengan upaya pembangunan kota. Menurut Hasibuan (2019), lingkungan 

cerdas yaitu lingkungan yang menghadirkan adanya rasa nyaman baik 

melalui fisik maupun non fisik, secara visual maupun tidak bagi 

masyarakat dan publik(Hasibuan & Sulaiman, 2019). 

f. Smart living 

 Smart living atau hidup cerdas Menurut Herdiana (2019), konsep 

smart village bukan tentang implementasi teknologi di desa namun juga 

mampu meningkatkan potensi desa untuk mengembangkan ekomoni 

desa dan membentuk kualitas kehidupan berkualitas yang mengacu 

pemanfaatan teknologi informasi(Herdiana, 2019). Smart living merujuk 

pada kualitas hidup dan kebudayaan masyarakat. Faktor tersebut yang 

paling berpengaruh dalam pengembangan Smart City.  
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2.2.2 Framework Smart City 

 Framework atau kerangka kerja yang ada pada Smart City adalah metode 

yang bertujuan untuk sektor publik dan swasta merencanakan dan 

mengimplementasikan inisiatif Smart City menjadi lebih baik dan lebih efektif. 

Salah satu kerangka kerja Smart City yang dapat dijadikan acuan ditunjukkan oleh 

gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Lapisan Kerangka Kerja Smart City menurut Cisco 

 Dari Gambar 2.2 dapat dikatakan bahwa Menurut Cisco (2012), Smart 

City memiliki empat lapisan kerangka yang dapat memberikan alur yang 

membantu dalam pengembangan Smart City. Pada layer satu lapisan paling bawah 

terdapat City Objectives yang merupakan bagian dari mengidentifikasi kota untuk 

pengembangan dan menjadikan kota sebagai Smart City. Kemudian pada layer 

kedua City Indicators, setelah megidentifikasi kota lalu mencari indikator sesuai 

yang dapat membantu pengembangan Smart City. Pada layer ketiga, City 

Component yaitu mencari dan mendapatkan informasi terkait komponen yang ada 

dan dapat dikembangkan dalam kota tersebut. Dan layer keempat yaitu City 

Content, pada layer ini para pemimpin kota dapat mencari model terbaik yang 

dapat diterapkan dalam pengimplementasian Smart City di kota tersebut (Falconer 

& Mitchell, 2012). 

 Dalam pengembangannya, Smart City memiliki banyak Framework yang 

digunakan untuk menjadikan kota menjadi lebih baik. Diantaranya: 

a. Smart Sustainable City Framework (SSCF) dikembnagkan Kominfo 

Yogyakarta yang menerapkan model yang sedang berkembang serta 
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menyesuaikan dengan Indonesia. SSCF merupakan Framework intregatif 

yang didalamnya termasuk model Smart City, pengukuran kematangan 

Smart City dan model pengukuran pencapaian indikator Smart 

City(Widiyastuti dkk., 2021). Pemerintah dapat menetapkan rencana 

strategis untuk membangun kota pintar yang berkelanjutan menggunakan 

framework ini.  

b. Smart City Readiness dikembangkan oleh pemerintah Skotlandia yang 

dimana Smart City berarti integrasi antara teknologi digital dan 

peningkatan ekonomi lokal. Smart City Readiness digunakan dalam 

mengukur keberhasilan kota dalam penerapan smar city. Dalam model in 

terdapat tiga indikator yang diperhatikan yaitu manajemen kota, status 

Smart City dalam kota tersebut dan efek dari penerapan Smart City di kota 

tesebut. 

c. Smart City Governance Maturity Framework (SCGMM) model 

pengembangan Smart City yang merupakan model hasil eksperimen 

pemerintah Korea dengan kerangka kerja yang pada dasarnya merupakan 

bagian dari kerangka kerja yang dikembangkan. 

d. Garuda Smart City Framework (GSCF) yaitu sebuah model yang 

dikembangkan sebagai panduan dalam mengembangkan Smart City di 

Indonesia. Model ini dikembangkan dengan disesuaikan dengan kondisi 

kota di Indonesia. GSCF digunakan dalam mengembangkan Smart City 

dengan didasarkan tingkat kematangan pada kota. 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

16 
 

2.2.3 Garuda Smart City Framework 

 Garuda Smart City adalah kerangka untuk mengukur tingkat kematangan 

kota dalam menerapkan Smart City.  

 

Gambar 2.3 Komponen Framework Garuda Smart City 

 Berdasarkan Gambar 2.3, pengembangan kota menjadi kota pintar harus 

dikonsepkan berdasarkan definisi dari Smart City serta model dari Smart City 

(Tay dkk., 2018). Dari model Smart City tersebut akan banyak komponen yang 

memiliki tugasnya masing - masing seperti SC measurement model yang 

digunakan dalam model pengukuran Smart City, SC collaboration model 

digunakan dalam kolaborasi, dalam pengembangannya terdapat komponen SC 

development cycle, lalu untuk menjelaskan tentang kerangka kerjanya terdapat 

SC’s enterprise architecture, selain itu model Smart City juga memiliki standard 

sendiri, dan yang terakhir pengimplementasian model Smart City harus terkonsep 

dengan layanan canvas Smart City 

 Dalam implementasi Garuda Smart City Framework, terdapat tiga 

parameter yang menjadi enabler. (A. & Tarigan, 2017) GSCF menghubungkan 3 

layer yaitu Resources, Enabler dan Service Layer. Dimana pada resources berisi 

sumber daya, maksudnya yaitu sesuatu yang sudah ada namun perlu diproses dan 

didukung untuk dapat bergerak dan berfungsi dengan baik. Pada Enabler terdapat 

tiga komponen yaitu smart governance, smart infrastructure technology dan 

environment dan smart people. Sedangkan pada service layer atau layanan service 
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terdapat smart environment, smart society dan smart economy (Supangkat & 

Arman, 2018). Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Model Smart City menurut Garuda Smart City Framework 

 Model Garuda Smart City (GSCM) adalah sebuah model dikembangkan 

sebagai panduan dalam mengembangkan Smart City di Indonesia. Secara umum, 

model ini dikembangkan menjadi disesuaikan dengan kondisi kota-kota di 

Indonesia. Tujuan GSCM adalah untuk membantu kota-kota dalam 

implementasinya solusi cerdas secara efektif dan efisien berbasis warga 

negarapersepsi dan pandangan pemerintah tentang titik. GSCM memiliki 5 level 

maturitas: ad hoc, inisiatif, tersebar, integratif, dan cerdas. Yang dimana di setiap 

levelnya memiliki definisi tersendiri.(Firmanyah dkk., 2017) 

2.2.4 Maturity Level 

 Maturity level atau tingkat kematangan merupakan tingkat perkembangan 

suatu organisasi yang mewakili tingkat efektivitas dan efisiensi organisasi. 

Menurut Firmanyah (2017), pengukuran dan kematangan adalah konsep yang 

digunakan untuk melakukan pengukuran pada organisasi melalui proses atau 

kegiatan dalam organisasi tersebut (Firmanyah dkk., 2017). Model kematangan 

merupakan sebuah model yang menggambarkan perilaku, praktek dan proses 

untuk mengevaluasi kemampuan dari sebuah organisasi. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

18 
 

 

Gambar 2.5 Grafik Maturity Level Garuda Smart City Framework 

Dalam Garuda Smart City Framework terdapat 5 level kematangan diantaranya: 

 Ad-Hoc, dikatakan Ad-Hoc apabila level ekonomi rendah, kenyamanan 

lingkungan yang kurang, minim penerapan TIK, tata kelola, dan dukungan 

sumber daya manusia. Pada level ini belum ada inisiatif kota untuk 

berkembang lebih baik 

 Initiative, dikatakan Initiative apabila ekonomi rendah, lingkungan kurang 

nyaman dan sebagian TIK mulai diterapkan. Pada Level ini kota mulai 

memiliki inisiasi melalui inovasi Smart City maupun parsial 

 Scattered, Dikatakan Scattered apabila ekonomi mulai naik, lingkungan 

mulai lebih baik dan terencana dengan TIK yang baik. Pada level ini kota 

mulai intensif menerapkan Smart City.  

 Integrative, Dikatakan Integrative apabila lingkungan yang tercipta 

nyaman dan layanan mulai berbasis TIK. Pada level ini komponen Smart 

City mulai terintegrasi 

 Smart, Dikatakan Smart apabila ekonomi sudah meningkat, lingkungan 

sangat nyaman dan layanan berbasis TIK ada dimana - mana. Pada level 

ini kota sudah teritegrasi secara ekosistem dan Ubiquitous. 

 Setiap level pada grafik yang terdapat pada Gambar 2.5 memiliki poin 

yang sudah ditetapkan dalam mengukur tingkat kematangannya. Setiap domain 

memiliki nilai maksimal yang sama yaitu 100% dengan perhitungan skala yaitu 1-

0

20

40

60

80

100

120

Ad-Hoc Initiative Scattered Integrative Smart

Tingkat Level Kematangan 

Tingkat Level
Kematangan



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

19 
 

5 (sesuai dengan data yang ada). Nilai setiap masalah yang diperoleh dari data 

survei dikalikan bobot setiap masalah. Nilai kematangan dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut:  

(1) 

Nilai Kematangan = %GAP = 
                                   

              
 x bobot 

Keterangan nilai kematangan:  

 Ad hoc  : 0 – 20 poin 

 Inisiatif  :21 – 40 poin 

 Scattered  : 41 – 60 poin 

 Integrative  : 60 – 80 poin 

 Smart   : 81 – 100 poin 

2.2.5 Nganjuk 

 Kota Nganjuk memiliki 20 Kecamatan dengan luas wilayah berbeda – 

beda. Secara geografis Kabupaten Nganjuk merupakan penghubung antar wilayah 

Jawa Timur bagian barat dengan Ibukota Provinsi Surabaya. Sehingga Kabupaten 

Nganjuk memiliki potensi sektor jasa dan perdagangan yang baik sebagai daerah 

penghubung perdagangan. Selain itu dengan banyakya jumlah kecamatan yang 

variatif di kabupaten Nganjuk, membuat kabupaten Nganjuk membutuhkan 

adanya pendekatan dalam pengembangan tata ruang. Kota Nganjuk merupakan 

kota yang sedang berkembang, baik dalam infrastruktur dasar ataupun TIK nya. 

Saat ini kota Nganjuk telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Mulai 

dengan adanya pembangunan infrastruktur, dibuatnya aplikasi – aplikasi yang 

mendukung perkembangan kota dan begitu pula dengan adanya aplikasi dalam 

mendukung penerapan Smart City di kota Nganjuk.  

 Menurut Putra (2019), konsep kota pintar meupakan konsep sistem dengan 

keseluruhan sistem yang mempermudah semua pihak(Putra, 2019). Adanya Smart 

City di kota Nganjuk pastinya akan lebih memudahkan masyarakat dalam 

menjalani kehidupan. Bukti bahwa Nganjuk telah menerapkan smart city yaitu 

ditandai dengan penandatanganan nota dinas yang dilakukan oleh bupati Nganjuk 
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dan kementrian kominfo. Hal ini disampaikan pada web resmi kabupaten Nganjuk 

yang dikelola oleh diskominfo kab. Nganjuk yaitu PING atau Portal Informasi 

Pemkab Nganjuk pada tanggal 21 April 2022. Pengukuran sebelumnya mengenai 

smart city di Kab. Nganjuk sudah dilakukan oleh kementrian PANRB dengan 

indeks 47 indikator untuk mengetahui sampai mana kematangan SPBE-nya. 

Indeks SPBE Kab. Nganjuk pada tahun 2020 mencapai 2,6 dengan dengan skala 

tertinggi yaitu 4,0 hal itu berarti dalam capaiannya Kab. Nganjuk mendapat 

predikat baik yang berarti penerapan SPBE di Kab. Nganjuk sudah cukup baik hal 

ini juga disampaikan dalam portal informasi resmi Kab. Nganjuk. Di tahun 2021 

indeks SPBE Kab. Nganjuk turun dari tahun sebelumnya yaitu 2,14 sedangkan 

pada tahun 2022 indeks SPBE Kab. Nganjuk naik kembali menjadi 2,18 namun 

masih dengan predikat cukup. Penurunan indeks SPBE tersebut disebabkan oleh 

adanya parameter penilaian baru yang ditetapkan oleh kementrian PANRB. Kab. 

Nganjuk telah memenuhi parameter domain kebijakan SPBE dan layanan SPBE 

dengan baik namun masih terdapat enam arsitektur SPBE yang juga harus 

dipenuhi agar nilai indeks SPBE berikutnya naik.  

 Ketua Dinas Komunikasi dan Informatika, Bapak Slamet Basuki 

menjelaskan dalam rapat koordinasi diskominfo bahwa Apabila tahun sebelumnya 

Indeks SPBE Pemkab Nganjuk mencapai nilai 2.18 (kategori cukup) maka pada 

tahun 2023 ditarget nilainya naik menjadi 3.5 (kategori sangat baik). SPBE 

bertujuan untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, 

transparan, dan akuntabel, serta pelayanan publik yang berkualitas dan terpercaya. 

Hal itu selaras dengan visi-misi Bupati Nganjuk untuk memastikan kepuasan 

masyarakat atas layanan pemerintah yang bersih, profesional dan akuntabel 

melalui penyelenggaraan pemerintahan yang aspiratif, partisipatif dan transparan. 

Hal ini pun juga selaran dengan implementasi smart city di Kab. Nganjuk. Dengan 

adanya implementasi smart city di Kab. Nganjuk hal tersebut dapat digunakan 

sebagai penunjang kenaikan nilai capaian SPBE di Kab. Nganjuk. 

2.2.6 Penelitian Kualitatif 

 Menurut Sugiyono (2013) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

naturalistik karena dilakukan dalam kondisi alamiah. Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti keadaan objek yang 
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alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara triangulatif (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif dan penelitian kualitatif. hasilnya menekankan makna daripada 

generalisasi. Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan 

melalui pemahaman dan penemuan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu 

proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang 

menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. Pada penelitian ini 

dibuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami. 

 Penelitian kualitatif dimulai dari pengumpulan data. Pengumpulan data 

yang biasa dilakukan dari partisipan ada tiga yaitu Forum Group Discussion 

(FGD), wawancara dan observasi/pengamatan. Biasanya wawancara dilakukan 

dengan satu orang pewawancara dan satu orang partisipan sebagai pihak yang 

diwawancarai. Sementara itu FGD melibatkan beberapa orang dan lebih mirip 

seperti bentuk diskusi. Menurut Saunders (2016) panduan dalam pengumpulan 

data pada metode kualitatif secara wawancara dapat dilakukan dengan telepon, 

ataupun media elektronik yang dapat menghubungkan antara pewawancara 

dengan narasumber. Pada penelitian kualitatif pertanyaan biasa dimulai dengan 

yang umum, tetapi kemudian meruncing dan mendetail. Bersifat umum karena 

peneliti memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada partisipan 

mengungkapkan pikiran dan pendapatnya tanpa pembatasan oleh peneliti. 

lnformasi partisipan yang kaya tersebut kemudian diperuncing oleh peneliti 

sehingga terpusat. Hal itu disebabkan oleh penekanan pada pentingnya inforrnasi 

dari partisipan yang adalah surnber data utamanya. Digunakan istilah 'partisipan' 

karena peran aktif peserta penelitian dalam memberikan informasinya. Hal ini lain 

dengan metode kuantitatif yang menyebut mereka 'responden' karena fungsinya 

tidak lebih dari pada sekedar merespon atau rnenjawab pertanyaan-pertanyaan 

yangsudah disiapkan oleh peneliti beserta jawabannya. Pengumpulan data dari 

berbagai jenis kontribusi dalam penelitian digunakan sebagai bukti keakuratan 

dalam data tersebut. Berikut merupakan salah satu langkah penelitian yang di 

desain oleh Sugiyono (2013) yaitu: 
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Gambar 2.6 Alur Penelitian menurut Sugiyono 

 Penelitian kualitatif didesain secara longgar dan tidak ketat sehingga 

dalam pelaksanaan berpeluang untuk mengalami perubahan dari apa yang telah 

direncanakan. Gambar 2.6 merupakan diagram alur penelitian yang dimulai dari 

penentuan masalah, pengumpulan data, analisa data, validasi data dan terakhir 

yaitu pemaparan hasil. 

2.2.7 Integerasi Keilmuan 

 Smart City merupakan kota yang mengalami perkembangan dengan 

menerapkann teknologi informasi dan komunikasi untuk mengelola kota. Apabila 

kembali ke era madinah saat Rasulullah SAW masih ada, kota pintar pada saat itu 

setara dengan masyarakat yang berperadaban atau masyarakat madani. 

Masyarakat madani memiliki prinsip moral baik sehingga menghasilkan 

masyarakat yang berkualitas. Dalam QS. Saba’:15 yang berbunyi:  

 

ٱشْكُسَُا۟  ََ شْقِ زَبكُِّمْ  شِمَبلٍ ۖ كُهُُا۟ مِه زِّ ََ مْ ءَايةٌَ ۖ جَىَّحبَنِ عَه يمَِيهٍ  ٍِ ََُُُزٌ نقَدَْ كَبنَ نِسَبإٍَ فِى مَسْكَىِ زَة   ََ يِّبةٌَ  ََ   نًَُ    بهَْدٌٌَ 

 

Artinya: ―Bagi kaum Saba' sesungguhnya tanda adanya kekuasaan Tuhan di 

tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 

kiri. Kepada mereka dikatakan: "Makanlah rezeki yang dianugerahkan Tuhanmu 

dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. Negerimu adalah negeri yang baik dan 

Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Pengampun".‖ 

 Aspek aqidah dan akhlak dalam mengembangkan Smart City hal mendasar 

yang harus diperhatikan. Pada dasarnya teknologi hanyalah media, sementara 

penentu apakah tekhnologi itu akan menghasilkan hal baik atau buruk yaitu 

manusianya. Sementara manusia sangat berpegang pada kapasitas iman dan ilmu 
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yang mereka miliki dalam menggunakan teknologi tersebut. Dari QS. Saba’ ayat 

15 kita dapat belajar bahwa negeri Saba’ yang ada dalam al-Quran yaitu negeri 

yang diberikan nikmat tiada tara seperti tanah yang subur, kehidupan masyarakat 

yang makmur kemudian hancur. Negeri yang awalnya dikatakan negeri yang baik 

secara alam dan penduduknya berubah menjadi negeri yang kering dan tandus. 

Apapun yang didapatkan lenyap begitu saja. Berdasarkan al-Quran, penyebab 

kehancuranya adalah karena masyarakat yang kufur terhadap nikmat Allah SWT. 

Masyarakat yang lemah iman dan ilmu hingga mereka kurang mensyukuri dan 

tidak mau menyembah Allah SWT. Kemudian Allah berfirman dalam surat An-

Nahl: 112-113 yang berbunyi: 

 

ُ مَثلًَا  ضَسَةَ اللََّّ ِ فأَذَاَََ ه كُمِّ مَكَبنٍ فكََُسََتْ بِأوَْعمُِ اللََّّ ََداا مِّ ب زَ ٍَ ب زِشْقُ ٍَ طْمَئِىَّةا يأَجِْي ُ نِببَسَ انْجُُعِ قسَْيةَا كَبوثَْ آمِىةَا مُّ ب اللََّّ ٍَ قَ

فِ بمَِب كَبوُُا يصَْىعَُُن ُْ انْخَ مْ فكََرَّبُُيُ فأَخََرَ ١٢٢ )ََ ٍُ ٌُمْ زَسُُلٌ مِىْ نقَدَْ جَبءَ ََ ٌُمْ ظَبنِمُُنَ)(  ََ (١٢٢ٌُمُ انْعرَاَةُ   

 

Artinya: ―Dan Allah telah membuat sebuah perumpamaan dengan negeri yang 

dulunya aman dan tentram, juga rezeki yang datang melimpah dari segala tempat 

tetapi masyaraakat nya mengingkari nikmat-nikmat Allah. Oleh sebab itu Allah 

memberikan kepada mereka kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu 

mereka perbuat.(112) Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka seorang 

rasul dari mereka sendiri, tetapi mereka mendustakannya. karena itu mereka 

dimusnahkan azab dan mereka adalah orang-orang yang zalim.(113)‖  

 Smart City dengan basis teknologi harus didukung oleh semua kalangan 

agar partisipasi aktif dari berbagai pihak menghasilkan hal yang positif. Di era 

sekarang ini, pastinya membangun kota yang pintar dengan teknologi dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Masyarakat yang lemah iman dan ilmu 

akan sulit menahan diri untuk tidak menjadi masyarakat yang buas, hedonis dan 

hampa spiritual. Menurut M. Zainul Millah, S.Ag, salah satu guru Agama Islam di 

SMK YP 17 Pare sekaligus ustadz di salah satu pondok yang berada di Kediri 

berpendapat bahwa Smart City tidak daapt hanya dengan adanya teknologi, di 
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jaman yang lebih canggih dan maju seperti saat ini konsep agama juga harus 

diterapkan untuk membawa masyarakat agar tetap berada pada kebaikan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan kualitatif. Penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang objektif yang bertujuan untuk menceritakan suatu 

fenomena dan dilakukan dengan mengumpulkan data secara langsung dengan 

metode observasi atau wawancara atau keduanya. Penelitian ini dimulai dari 

perumusan masalah yang telah dilakukan sebelum dilakukannya penelitian lalu 

kemudian dilanjutkan dengan alur penelitian yang diawali dengan studi literatur 

kemudian pengumpulan data, analisa data, validasi data dan hasil pengukuran. 

Model penelitian ini merujuk pada alur penelitian kualitatif dalam buku 

(Sugiyono, 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Alur Penelitian 

3.1.1 Penentuan Masalah 

 Langkah awal dalam penelitian ini yaitu dengan penentuan masalah. 

Dengan mencari tau masalah apa yang sedang terjadi di Kabupaten Nganjuk 

dan apa yang sedang hangat diperbincangkan pada saat ini. Penentuan 

masalah dilakukan sebelum penelitian ini dimulai. . Rumusan masalah yang 

diteliti harus jelas, tidak bermakna ganda dan membangun pemahaman – 

pemahaman baru, serta sesuai dengan ketetapan. Dari rumusan masalah inilah 
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yang kemudian digunakan untuk melakukan tahapan selanjutnya. Perumusan 

masalah dilakukan dengan memilih fenomena yang akan dibahas, menentukan 

objek kajian, menentukan lingkup kajian lalu terakhir merumuskan masalah.  

 Perumusan masalah pada penelitian ini diambil dari latar belakang 

penelitian yaitu mengenai pengukuran implementasi smart city. Penelitian ini 

menggunakan model Garuda Smart City Framework yang hasilnya akan 

dievaluasi untuk mengukur level penerapan smart city di kota Nganjuk. 

3.1.2 Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara atau 

metode yaitu dengan pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder 

Dalam memahami konsep dan pemahaman terkait smart city maka dilakukan juga 

pendalaman dengan membaca referensi yang terkait dengan smart city dan cara 

mengukur kematangan smart city. Referensi didapatkan dengan mereview, 

menelaah dan mengevaluasi penelitian – penelitian sebelumnya yang diambil dari 

buku, jurnal, artikel ilmiah, literatur review yang berkaitan mengenai penelitian 

sebelumnya menggunakan model Garuda Smart City Framework. Studi literatur 

dilakukan dengan mencari informasi – informasi dan dokumen – dokumen terkait 

dengan smart city ataupun terkait dengan Nganjuk. 

3.1.2.1 Observasi 

 Observasi merupakan jenis pengumpulan data sekunder. Pengumpulan 

data sekunder pada penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data terkait 

pengukuran implementasi Smart City yang nantinya digunakan sebagai acuan 

dalam pemetaan kematangan implementasi Smart City. Pengumpulan data 

sekunder dilakukan dengan observasi mandiri yaitu mengunjungi website bps 

Kabupaten Nganjuk dengan halaman web https://nganjukkab.bps.go.id. Yang 

dilakukan untuk mencari data terkait jumlah penduduk tiap kecamatan dalam 

Kabupaten Nganjuk. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah implementasi 

smart city di Kab. Nganjuk didasarkan dengan luas wilayah dan jumlah 

penduduk atau tidak. Selain itu observasi mandiri juga dilakukan dengan 

mengunjungi website – website resmi Kab. Nganjuk yang didalamnya memuat 

https://nganjukkab.bps.go.id/
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tentang implementasi smart city. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana implementasi smart city di Kab. Nganjuk. 

 Dalam mengetahui konsep dan menambah pemahaman terkait Smart City 

maka pengumpulan data sekunder terkait Smart City dapat dilakukan 

pendalaman lagi dengan membaca referensi yang terkait dengan Smart City 

dan cara mengukur kematangan Smart City. Referensi didapatkan dari hasil 

studi literatur digunakan dalam mendukung data yang didapatkan dari 

observasi mandiri. Observasi mandiri dilakukan untuk mengetahui 

implementasi smart city di Kab. Nganjuk berdasarkan tiga dimensi atau tiga 

enabler yaitu teknologi, pemerintahan dan masyarakat. 

3.1.2.2 Wawancara 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan teknik wawancara. 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan data kematangan implementasi 

Smart City di Kabupaten Nganjuk sesuai dengan indikator dan parameter 

yang telah tersusun sebelumnya melalui pengumpulan data sekunder yang 

telah dilakukan analisis isi berupa pengelompokan data. Wawancara 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang sama pada tiap kelompok. 

Penentuan narasumber dilakukan dengan menggunakan teknik sampling 

nonprobability sampling yaitu dengan bentuk purposive sampling.  

Purposive sampling yaitu teknik dimana pengambilan sampel 

dengan mempertimbangkan pertimbangan tertentu dalam menentukan 

suatu sampel. Pada penelitian ini nantinya pertimbangan yang digunakan 

dalam menentukan narasumber yaitu dengan kriteria: 

 Mengetahui dan memahami perkembangan Smart City di 

Kabupaten Nganjuk 

 Terlibat langsung dalam pengembangan maupun operasionalisasi 

Smart City di Kabupaten Nganjuk. 

Instrumen wawancara didasarkan pada dimensi yang didapatkan 

melalui pengumpulan data sekunder. Adapun dimensi yang didapatkan 

diambil pada layer enabler atau layer pendukung yang ada pada Smart 

City yaitu teknologi, pemerintahan dan sumber daya. Pertanyaan 
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wawancara ditujukan kepada kepala bidang e-goverment pada Kominfo 

Kab. Nganjuk yang diperlihatkan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Pedoman Wawancara Sasaran Kepala Bidang E-Goverment  

No Pertanyaan 

1. Darimana munculnya ide implementasi smart city di Kab. Nganjuk? 

2. 
Apakah sebelumnya sudah ada pengukuran terkait implementasi smart city di Kab. 

Nganjuk? 

3. 

Smart city sendiri terdapat 6 dimensi (ekonomi, manusia, pemerintahan, mobilitas,  

lingkungan, kehidupan), dalam Kab. Nganjuk ini dimensi mana yang lebih 

difokuskan? 

4.  
Mengapa lebih difokuskan pada dimensi tersebut? (jika terfokus ke dimensi 

tertentu) 

Tabel 3.2 Pedoman wawancara indikator yang mendukung smart technology 

No Pertanyaan 

1. 
Apakah sudah terdapat layanan teknologi informasi seperti website, aplikasi, dll  

dalam mendukung implementasi smart city? 

2. 
Apakah layanan tersebut terpusat menjadi satu atau ada beberapa layanan? Atau  

mungkin setiap kecamatan memiliki layanan sendiri? 

3. 

Apakah layanan tersebut dilakukan secara online (masyarakat dapat  

melakukannya sendiri) atau masyarakat tetap datang ke kantor lalu ada pegawai  

yang membantu? 

4.  Apakah antar sistem yang ada sudah terintegrasi? 

5. 
Apakah sudah ada pengembangan aplikasi yang dilakukan? Dan biasanya saat apa  

pengembangan itu dilakukan? 

6. Semua layanan dilakukan secara online atau dapat diakses secara offline? 

7. 
Dalam pengembangan layanan apakah ada besaran bandwidth yang telah  

ditentukan? 

8. Apakah semua layanan selalu terhubung dengan jaringan? 

9. Dalam semua layanan tersebut apakah ada data center? 

10. Apakah layanan yang digunakan oleh OPD selalu terhubung ke internet? 

11. 
Adakah instansi yang mengatur layanan – layanan yang ada? Instansi apa yang 

mengatur?  

12. 
Adakah kebijakan terkait teknologi yang digunakan dalam implementasi layanan 

smart city? 

13. Apakah SOP terkait tata kelola teknologi? Jika ada bagaimana SOP nya? 

14. 
Apakah dilakukan perencanaan terkait pengelolaan teknologi yang digunakan dalam 

implementasi smart city? 

15. 
Apakah sudah terbentuk susunan kepengurusan yang mengelola teknologi dalam 

implementasi smart city? 

Tabel 3.3 Pedoman wawancara indikator yang mendukung smart governance 

No Pertanyaan 

1. 
Apakah layanan antar pemerintah sudah terintegrasi sehingga antar OPD dapat  

saling mengakses layanan? 

2. 
Apakah ada CIO atau seseorang yang berwenang, bertanggung jawab atas layanan  

dalam implementasi yang mendukung smart city? 
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3. 
CIO ada pada tiap OPD atau hanya ada satu untuk bertanggung jawab pada semua  

layanan? 

4.  
Apakah ada seseorang yang berwenang dalam mengawasi jalannya implementasi  

smart city? 

5. 
Apakah sudah dilakukan uji coba implementasi smart city? Kalau iya, seperti apa  

uji coba nya? 

6. Adakah aturan tersendiri dalam implementasi smart city di Kab. Nganjuk? 

7. 
Adakah dokumentasi yang dilakukan dalam pengimplementasian smart city di 

Kabupaten Nganjuk? 

8. 

Bagaimana cara CIO atau OPD menjelaskan kepada masyarakat terkait 

implementasi smaart city? Apakah dengan adanya CIO atau OPD mempermudah 

masyarakat dalam menjalankan implementasi smart city? 

9. 
Apakah sebelum dilakukan implementasi smart city dilakukan pengarahan untuk 

strategi implementasi pada seluruh OPD? 

Tabel 3.4 Pedoman wawancara indikator yang mendukung smart people 

No Pertanyaan 

1. 

Apakah masyarakat menjadi pertimbangan dalam implementasi smart city?  

(hanya wilayah dengan masyarakat maju yang diimplementasikan layanan untuk  

smart city) 

2. 

Apakah semua masyarakat sudah didukung teknologi untuk mengikuti  

implementasi smart city? Lalu bagaimana dengan masyarakat yang gaptek atau  

kurang paham teknologi? 

3. 

Untuk masyarakat yang dapat dikatakan masih tinggal di daerah yang minim  

teknologi, bagaimana cara mengimplementasikan smart city yang memang  

berbasis teknologi? 

4.  
Apakah ada standar pengguna layanan? Seperti standar pendidikan atau yang  

lain? 

5. 
Apakah sudah dilakukan sosialisasi mengenai implementasi smart city dan apakah 

nantinya akan ada training atau pelatihan masyarakat terkait smart city? 

6. 

Apakah ada rapat atau diskusi yang dilakukan terkait pengukuran terhadap kinerja 

yang dilakukan oleh OPD dalam menjalankan layanan yang mendukung 

implementasi smart city? 

7. 
Adakah aturan yang diberikan untuk masyarakat yang dalam implementasi smart 

city? 

Pedoman wawancara yang telah dibuat kemudian dijadikan instrumen 

wawancara dalam penelitian yaang kemudian digambarkan pada tabel 3.5 berikut. 

Tabel  3.5 Indikator dan Sub Indikator Penilaian 

Enabler Indikator Sub Indikator Keterangan 

 

 

 

Technology 

Layanan 

Layanan teknologi informasi Tabel 3.2 no. 1 

Layanan secara online Tabel 3.2 no. 3 

Sistem terintegrasi Tabel 3.2 no. 2 

Sistem berbasis layanan Tabel 3.2 no. 6 

Pengembangan aplikasi yang 

akan dilakukan 

Tabel 3.2 no. 5 

Infrastruktur Layanan yang terhubung Tabel 3.2 no. 8 
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TIK dengan jaringan 

Besaran bandwith yang 

disediakan 

Tabel 3.2 no. 7 

Pengguna internet di OPD Tabel 3.2 no 10 

Keberadaan data center Tabel 3.2 no 9 

Tata Kelola TIK 

Instansi yang mengatur Tabel 3.2 no 11 

Kebijakan TIK Tabel 3.2 no 12 

SOP TIK Tabel 3.2 no 13 

Sumber Daya Manusia Tabel 3.2 no 15 

Perencanaan TIK Tabel 3.2 no 14 

Governance 

Arahan 

Pemerintah 

Integrasi Pemerintah Tabel 3.3 no. 1 

Keberadaan CIO Tabel 3.3 no. 2 

Terdapat CIO pada OPD Tabel 3.3 no. 3 

Organisasi 

Sterring Comite Tabel 3.2 no 15 

Uji coba Tabel 3.3 no. 5 

Dokumentasi Abel 3.3 no. 7 

Manajemen 

Proses 

Keberadaan aturan Tabel 3.3 no. 6 

Formulasi aturan  

Kemudahan proses Tabel 3.3 no. 8 

Kejelasan informasi tentang 

proses 

Tabel 3.3 no. 8 

Strategi 
Arahan terhadap strategi Tabel 3.3 no. 9 

Formalitas strategi Tabel 3.3 no. 9 

 

People 

 

Pengukuran 

Kinerja 

Keberadaan pengukuran kinerja Tabel 3.4 no. 6 

Dukungan Teknologi Tabel 3.4 no. 2 

Pembahasan pengukuran 

kinerja  

Tabel 3.4 no. 6 

Keterlibatan masyarakat Tabel 3.4 no. 1 

Peraturan Kota Aturan yang diterapkan Tabel 3.4 no. 7 

Pengelolaan 

Sdm 

Penyebaran informasi Tabel 3.4 no. 5 

Standar pendidikan Tabel 3.4 no. 4 

Standar Pengguna Tabel 3.4 no. 4 

Training yang berkelanjutan Tabel 3.4 no. 5 

 

3.1.3 Analisis data 

 Pada proses analisis data  data yang muncul berupa kata – kata dan bukan 

angka. Analisis data dilakukan setelah pengumpulan data. Analisis data pada 

penelitian kualitatif merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
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mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Pada 

penelitian ini terdiri dari tiga metode analisis yaitu analisis isi, analisis 

deskriptif dan analisis skoring. 

3.1.3.1 Analisis Isi 

 Setelah data dari observasi mandiri yang dilakukan pada web bps 

terkumpul maka langkah selanjutnya adalah analisis isi. Analisis isi dilakukan 

dengan mengelompokkan kecamatan – kecamatan berdasarkan tingkat 

penduduk dan luas wilayah. Terdapat tiga skala dalam pengelompokannya 

yaitu kecamatan kecil, kecamatan sedang dan kecamatan besar. 

Pengelompokan menjadi tiga kecamatan ini berdasarkan data jumlah 

penduduk yang didapatkan melalui web https://nganjukkab.bps.go.id  

 Dari data tersebut akan digunakan dalam langkah awal pengukuran 

implementasi Smart City di kabupaten Nganjuk. Kecamatan kecil yaitu 

kecamatan yang memiliki jumlah penduduk rendah, kecamatan besar yaitu 

kecamatan yang memiliki jumlah penduduk tinggi, sedangkan kecamatan 

sedang yaitu kecamatan yang memiliki jumlah penduduk tidak rendah dan 

tidak tinggi. Analisis data menjadi bagian penting dalam menghasilkan 

temuan penelitian. Tujuannya yaitu mentransformasi dari data agar dapat 

menjadi simpulan. 

 Pada analisis isi akan didapatkan hasil berupa kecamatan mana yang 

memiliki jumlah penduduk tinggi dan rendah. Dari jumlah penduduk tersebut 

akan dilihat apakah sesuai dengan luas wilayah yang dimiliki. Lalu dari 

wilayah terpilih tersebut kemudian akan dicari datanya dengan melakukan 

wawancara terkait implementasi smart city. 

 

3.1.3.2 Analisis Deskriptif  

 Pada tahap analisis deskriptif akan dilakukan analisis data yang digunakan 

untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil wawancara di lapangan. 

https://nganjukkab.bps.go.id/
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Analisis ini dilakukan dengan memaparkan hasil wawancara dalam bentuk 

paragraf lalu kemudian dari hasil pemaparan tersebut data dideskripsikan ke 

dalam bentuk tabel agar mudah dipahami ketika dimasukkan kedalam rumus 

maturity level atau rumus untuk mengukur kematangan. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui nantinya sejauh mana pencapaian pada tiap 

indikator, ketersediaan sub indikator pada tiap enabler dan implementasi tiap 

sub indikator yang ada pada Kab. Nganjuk. 

3.1.3.3 Analisis Skoring 

Pada analisis skoring digunakan Framework dari Garuda Smart City 

Framework yaitu untuk mengukur sejauh mana tingkat kematangan Smart 

City pada Kabupaten Nganjuk. Tingkat kematangan implementasi Smart City 

pada Garuda Smart City Framework terdapat lima level yaitu ad-hoc, initial, 

scattered, integrated, dan smart. Pada penelitian ini Framework tersebut 

diadaptasi dalam mengukur kematangan implementasi Smart City dengan 

melihat pada layer enabler yaitu dimensi teknologi, pemerintahan dan sumber 

daya manusia. Berikut merupakan adaptasi dimensi yang diambil dari 

Framework Garuda. 

Tabel  3.6 Presentase Level Pencapaian 

Presentase 

Pencapaian 

Level Keterangan 

0% - 20% Ad-hoc Belum ada inisatif Smart City dalam pemerintahan, 

sehingga tata kelola masih dilaksanakan secara tradisonal 

(manual). 

21% - 40% Initial Inisiatif Smart City sudah muncul, tetapi belum 

dilaksanakan oleh seluruh elemen pemerintahan sehingga 

bersifat parsial. 

41% - 60% Scattered Inisaitif Smart City mulai diaplikasikan seluruhnya, akan 

tetapi belum didukung oleh operasional dan data yang 

terintregasi. 

61% - 80% Integrated Inisiatif Smart City sudah diterapkan seluruhnya dengan 

memperhatikan kolaborasi dan integrasi data yang lebih 

baik. 

81% - 100% Smart Inisiatif Smart City telah berjalan dengan pengelolaan dan 

intregasi data yang baik serta monitoring yang 

berkelanjutan untuk menghasilkan pelayanan yang lebih 
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baik. 

 Pengukuran dilakukan dengan memasukkan hasil dari analisis deskriptif 

yaitu data yang sudah dikelompokkan dan dimasukkan kedalam bentuk tabel 

lalu kemudian dianalisis untuk dimasukkan dalam rumus maturity level pada 

poin 2.2.4. Hasil dari pengukuran ini nantinya akan didapatkan hasil berupa 

pengukuran kematangan Smart City di Kabupaten Nganjuk menggunakan 

Framework Garuda Smart City. 

 Perhitungan menurut rumus dilakukan pada hasil wawancara dimana 

dicari gap atau perbandingannya dengan menghitung jumlah subindikator 

tidak terpenuhi dibagi dengan maksimum nilai dimana maksimum yang 

didapatkan dari total indikator terpenuhi kemudian dikalikan total bobot pada 

ketiga enabler tersebut. Nilai bobot sudah ditentukan pasti dengan mengambil 

nilai 100% atau nilai jika keseluruhan nilai indikator dari tiga enabler ditotal.  

3.1.4 Validasi data 

 Validasi data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan uji kredibilitas 

untuk memastikan kebenarannya. Dalam uji kredibilitas terdapat beberapa 

cara. Menurut buku metode penelitian yang ditulis oleh (Sugiyono, 2013) 

macam - macam uji kredibilitas yaitu perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 

dan member check. Pada penelitian ini nantinya akan dilakukan triangulasi 

teknik yang mana berarti akan dilakukan pembandingan hasil wawancara 

dengan observasi, survei dan dokumentasi yang telah didapatkan dengan cara 

narasumber menilai keakuratan dan kebenaran data serta layak atau tidaknya 

data untuk dimuat dalam hasil. 
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Gambar 3.8 Metode Triangulasi Teknik 

 Triangulasi yaitu suatu cara mendapatkan data sesuai kebenaran dan 

keasliannya dengan menggunakan metode ganda. Metode triangulasi teknik 

dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan data yang sama. Pelaksanaan metode triangulasi teknik ini 

dapat dilakukan dengan cara cek dan ricek. Validasi dengan metode 

triangulasi pada penelitian ini dibagi menjadi dua sub yaitu dengan validasi 

instrumen wawancara dan validasi hasil. Validasi instrumen wawancara 

dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen wawancara yang digunakan 

sudah sesuai dengan standar yang disepakati oleh kominfo kab. Nganjuk. 

Kedua, validasi hasil dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah hasil 

yang dituliskan sudah sesuai dan diizinkan oleh kominfo untuk ditulis dalam 

penelitian. Validasi dilakukan dengan mengembalikan hasil wawancara ke 

pihak kominfo untuk kemudian dilakukan cek dan ricek lalu kemudian 

ditandatangi untuk tanda bahwa hasil layak untuk digunakan. 

3.1.5 Hasil 

 Hasil yang didapatkan dalam pengolahan data yaitu hasil pengukuran 

kematangan implementasi Smart City pada tiap kecamatan. Nantinya hasil 

tersebut dipetakan sesuai grafik kematangan Smart City untuk kemudian 

dilihat sejauh mana level kematangan Smart City yang diterapkan di 

Kabupaten Nganjuk. Lalu pada tahap ini juga akan didapatkan kesimpulan 

dari analisis data.  Apabila didapatkan masih banyak kecamatan pada tingkat 

ad-hoc dapat dikatakan implementasi Smart City pada Kabupaten Nganjuk 

Wawancara Observasi 

Kuisioner 

Dokumen 
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masih belum maksimal. Namun apabila sudah banyak kecamatan yang 

mencapai level smart berarti implementasi Smart City di Kabupaten Nganjuk 

dapat dikatakan sudah baik. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Kabupaten Nganjuk dengan teknik pengumpulan 

data wawancara. Jadwal pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.7 

Tabel  3.7 Waktu Penelitian 

Kegiatan 

Bulan 

Des Jan Feb Mar April Mei 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Perumusan 

Masalah 

                      

Pengajuan 

Judul 

   

 

                   

Seminar 

Proposal 

                      

Revisi 

Seminar 

Proposal 

                      

Observasi 

Mandiri 

                      

Wawancara 
                      

Analisa 

Data 

                      

Pengolahan 

Data 

                      

Validasi 

Data 

                      

Hasil 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Studi Literatur 

 Studi literatur digunakan sebagai proses pengenalan mengenai smart city. 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kabupaten Nganjuk dengan 

menggunakan studi literatur mengenai Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. 

Nganjuk. Hasil studi literatur dilakukan dengan cara identifikasi dokumen berupa: 

 Perbup Kab. Nganjuk Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Penyelenggaraan 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik yang memuat peraturan, maksud, 

tujuan dan prinsip, dan ruang lingkup smart city. 

 Buku Masterplan Smart City Kabupaten Nganjuk yang memuat analisis 

strategis smart city daerah Kab. Nganjuk 

 SK Bupati Nganjuk Nomor 188 Tentang Pembentukan Komite Kota Cerdas 

Kab. Nganjuk dalam rangka meningkatkan implementasi smart city di Kab. 

Nganjuk. 

4.1.2 Hasil Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi literatur yang diperkuat 

dengan adanya proses wawancara. Wawancara mengenai pengembangan smart 

city Kab. Nganjuk dilakukan kepada Bapak Sujono., S.Kom dengan bidang ahli 

Teknologi Informatika dan Komputer (TIK) yang pada saat itu menjabat sebagai 

Kepala Bidang E-Goverment Kominfo Kab. Nganjuk. Wawancara dimulai dengan 

menanyakan identitas narasumber lalu kemudian dilanjutkan dengan mengajukan 

empat kelompok pertanyaan yaitu: 

1. Pertanyaan yang merupakan pertanyaan umum terkait implementasi smart city 

di Kab. Nganjuk.  

2. Ketersediaan faktor – faktor pendukung terkait dimensi smart technology. 

3. Ketersediaan faktor – faktor pendukung mengenai dimensi smart governance. 

4. Ketersediaan faktor – faktor pendukung mengenai smart people. 
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Gambar 4.9 Wawancara bersama Kabid E-Gov Kominfo Kab. Nganjuk 

 Smart City Kab. Nganjuk merupakan sebuah implementasi perencanaan 

pengembangan kota cerdas yang diambil dari Perbup Kab. Nganjuk No. 11 tahun 

2022 tentang penyelenggaraan SPBE. Pembangunan smart city di kabupaten 

Nganjuk mengacu pada 6 (enam) komponen dasar yang ada pada panduan smart 

city yang diluncurkan oleh Kemkominfo. Keenam dimensi tersebut adalah smart 

governance, smart branding, smart economy, smart living, smart society, dan 

smart environment. Pembangunan smart city di kabupaten Nganjuk didukung 

dengan pembangunan sumber daya manusia, pembangunan infrastruktur fisik dan 

TIK, hingga pembuatan regulasi. 

Hasil dari wawancara yaitu, menjawab pertanyaan umum yaitu: 

1. Implementasi smart city sudah dilakukan sejak 2020 yang saat itu masih 

berupa SPBE namun belum terdokumentasi. Awal mula smart city sendiri 

dimulai dengan adanya peningkatan indeks SPBE dengan peluncuran program 

aplikasi informatika yang didalamnya ada pengelolaan e-goverment yang 

kemudian diturunkan lagi didalamnya yaitu kegiatan sinkronisasi smart city.  

2. Pengukuran sebelumnya sudah dilakukan oleh kementrian PANRB dengan 

indeks 47 indikator untuk mengetahui sampai mana kematangan SPBE-nya. 

Indeks SPBE Kab. Nganjuk pada tahun 2020 mencapai 2,6 dengan predikat 

baik yang berarti penerapan SPBE di Kab. Nganjuk sudah baik. Di tahun 2021 

indeks SPBE Kab. Nganjuk turun dari tahun sebelumnya yaitu 2,14 sedangkan 

pada tahun 2022 indeks SPBE Kab. Nganjuk naik kembali menjadi 2,18 
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namun masih dengan predikat cukup. Penurunan indeks SPBE tersebut 

disebabkan oleh adanya parameter penilaian baru yang ditetapkan oleh 

kementrian PANRB. Kab. Nganjuk telah memenuhi parameter domain 

kebijakan SPBE dan layanan SPBE dengan baik namun masih terdapat enam 

arsitektur SPBE yang juga harus dipenuhi agar nilai indeks SPBE berikutnya 

naik.  

 “Kami tim smart city Kab. Nganjuk sedang mengusahakan agar nanti di 

tahun 2023 saat dilakukan pengukuran nilainya naik minimal 3,5 dari skala 

4,0. Kalau dilihat sejauh ini perkembangan implementasi smart city di Kab. 

Nganjuk sudah cukup baik dan mengalami peningkatan.” Ucap Sujono   

3. Implementasi smart city di Kab. Nganjuk mencakup keenam dimensi smart 

city namun untuk saat ini lebih berfokus pada dimensi pemerintahan.  

4. “Alasan hanya difokuskan ke pemerintahan yaitu karena awal mula 

implementasi smart city dimulai dari pemerintahan maka lebih difokuskan 

untuk mewujudkan smart governance terlebih dahulu, dan yang lain akan 

mengikuti.” Ucap narasumber. Namun bukan berarti hanya terfokus ke 

dimensi smart governance sehingga dimensi lain diabaikan. Tetapi dimensi 

pemerintahan lebih diutamakan. 

4.1.3 Hasil Analisa Data 

 Teknik analisis data dilakukan melalui pengumpulan data. Setelah hasil 

observasi terkumpul, maka data akan dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu 

4.1.3.1  Analisis Isi 

 Analisis isi dilakukan yang pertama dengan observasi mandiri melalui 

website resmi bps Kab. Nganjuk https://nganjukkab.bps.go.id . Secara umum bps 

atau badan pusat statistik adalah lembaga non pemerintahan yang bertanggung 

jawab kepada presiden. Dari hasil penelusuran pada website bps didapati 

informasi pada kabupaten nganjuk terdapat 20 kecamatan. Adapun 20 kecamatan 

tersebut diantaranya: 

1. Kecamatan Sawahan 

2. Kecamatan Ngetos 

https://nganjukkab.bps.go.id/
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3. Kecamatan Berbek 

4. Kecamatan Loceret 

5. Kecamatan Pace 

6. Kecamatan Tanjunganom 

7. Kecamatan Prambon  

8. Kecamatan Ngronggot 

9. Kecamatan Kertosono 

10. Kecamatan Patianrowo 

11. Kecamatan Baron 

12. Kecamatan Gondang 

13. Kecamatan Sukomoro 

14. Kecamatan Nganjuk 

15. Kecamatan Bagor 

16. Kecamatan Wilangan 

17. Kecamatan Rejoso 

18. Kecamatan Ngluyu 

19. Kecamatan Lengkong 

20. Kecamatan Jatikalen 

 Berdasarkan hasil sensus penduduk pada tahun 2022, jumlah penduduk 

yang ada pada Kabupaten Nganjuk berada pada titik 1.117.033 jiwa. Dimana 

jumlah penduduk laki – laki sebanyak 561.677 jiwa dan perempuan sebanyak 

555.356 jiwa. Dari jutaan penduduk tersebut diketahui bahwa Kecamatan 

Nganjuk memiliki jumlah penduduk tertinggi dengan luas yang paling rendah 

yaitu 22,59km2 yang berarti kepadatan penduduk pada Kecamatan Nganjuk yaitu 

3.083,98jiwa/km. Sedangkan kecamatan yang memiliki jumlah penduduk paling 

rendah ada pada Kecamatan Ngluyu dengan kepadatan penduduknya 

167,39jiwa/km. Dari data yang didapatkan diketahui bahwa jumlah penduduk, 

luas wilayah dan kepadatan penduduk tidak digunakan sebagai patokan dalam 

mengimplementasikan smart city. 

 Berdasarkan hasil observasi lainnya, diketahui implementasi smart city 

sudah dimulai sejak 2020 dan sudah dilakukan pengukuran oleh PANRB dengan 

mengambil 47 indikator. Saat ini implementasi smart city di Kab. Nganjuk 
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diharapkan dapat mencapai skala 3,5 dengan skala penuh 4,0. "Harapan kenaikan 

penilaian indeks SPBE tahun 2023 dilakukan dalam upaya dalam rangka 

menindaklanjuti Peraturan Presiden  tentang Arsitektur  SPBE Nasional. 

Kabupaten Nganjuk harus segera menyusun Arsitektur SPBE dan Peta Rencana 

SPBE sampai dengan batas akhir tanggal 31 Desember 2023" tutur Sujono.  

 Implementasi smart city  di Kab. Nganjuk ditandai dengan bupati nganjuk 

yang menyuruh semua pihak bersiap terutama Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) untuk dilakukan pengoptimalan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 

dalam pelayanan kepada masyarakat. Dari sisi teknologi, di Kab. Nganjuk saat ini 

sudah terdapat beberapa aplikasi yang menjadi program dalam implementasi 

smart city di Kab. Nganjuk. Selain itu dari sisi pemerintahan dalam website resmi 

Kab. Nganjuk www.nganjukkab.go.id dalam mendukung implementasi smart city 

di Kab. Nganjuk Bupati Nganjuk ikut melaksanakan penandatanganan nota 

kesepakatan tentang implementasi Gerakan Menuju Smart City antara Direktorat 

Jenderal Aplikasi Informatika, Kementerian Komunikasi dan Informatika dengan 

Kabupaten Nganjuk yang dilaksanakan secara virtual di Pendopo K.R.T 

Sosrokoesoemo. Tujuan Kesepakatan ini adalah untuk menerapkan Gerakan 

Menuju Kota Cerdas Smart City secara terpadu dalam rangka mendorong 

kemudahan layanan publik dan mendukung pembangunan Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE) di Kota Angin. 

4.1.3.2 Analisis Deskriptif 

 ―Smart city bukan hanya aplikasi canggih yang dapat mendeteksi bencana 

dan sebagainya namun juga pengubahan pola pikir manusia menjadi lebih 

cerdasa itu bagaimana.” Ucap Sujono, Ketua Bidang E-Gov Kominfo Kab. 

Nganjuk. Smart City dalam ruang lingkupnya memiliki enam dimensi namun 

dalam penggunaan framework Garuda Smart City hanya terfokus pada tiga 

dimensi yaitu smart governance, smart technology dan smart people.  

 Dalam jawaban pertanyaan umum, narasumber sudah menjawab bahwa 

implementasi smart city di Kab. Nganjuk saat ini lebih memfokuskan ke dimensi 

smart governance yang berarti implementasi smart city di Kabupaten Nganjuk 

dimulai dari instansi pemerintahan. Hal ini dapat dicontohkan dengan adanya 

transaksi non-tunai melalui aplikasi rekanan kerja “Kita nggak perlu mencairkan 

http://www.nganjukkab.go.id/
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uang di bank lalu kemudian dibayarkan untuk urusan pemerintahan seperti pajak, 

honor gaji pemerintah, biaya apapun untuk pemerintah karena sekarang 

menggunakan non tunai.” Ucap Sujono. Selain itu pemerintahan di Kabupaten 

Nganjuk juga sudah menerapkan digitalisasi seperti absen online, tanda tangan 

surat menyurat online, bahkan mengurus surat – surat apapun juga sudah 

dilakukan secara online.  

 Layanan di Kabupaten Nganjuk dibagi menjadi tidak hanya satu layanan. 

Ada banyak aplikasi yang mendukung adanya pengembangan yaitu :  

1. “Sedudo” yaitu aplikasi online yang dapat digunakan masyarakat untuk 

membuat surat keterangan dari desa/kelurahan, dokumen kependudukan, serta 

dapat digunakan bagi kepala desa untuk menyusun laporan kinerja 

pemerintah. 

 

 

Gambar 4.10 Aplikasi Sedudo 

 

2. Aplikasi “Presensi Nganjuk” yaitu aplikasi presensi biometrik mobile versi 

2.0 yang dibangun untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai dan untuk 

mengatasi absensi WFH dan WFO serta mengurangi sentuhan pada mesin 

presensi.  
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Gambar 4.11 Aplikasi Presensi Nganjuk  

3. Nganjuk Smart City merupakan gerbang yang menghubungkan informasi 

dari sejumlah aplikasi / website yang bermanfaat bagi masyarakat Nganjuk. 

Aplikasi ini memuat berbagai macam menu layanan, diantaranya: Kesehatan, 

Pariwisata, Wadul Mas Novi, Pendidikan, E- Government, Lowongan 

Pekerjaan, Laporan Isu Hoax, Event Daerah, Layanan Publik, DPRD, Smart 

Village, Perizinan. Selain itu, terdapat menu Berita up to date yang 

memberikan informasi kepada masyarakat Nganjuk seputar kegiatan 

Pemerintah Kabupaten Nganjuk dan juga menu Tombol Darurat yang 

tersinkronisasi dengan nomor Layanan Call Center yang tersedia.  
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Gambar 4.12 Aplikasi Nganjuk Smart City 

 

 Selain aplikasi – aplikasi tersebut Kabupaten Nganjuk juga menyiapkan 

website yang dapat digunakan dalam mendukung implementasi smart city seperti 

4. “PING” atau Portal Informasi Pemkab Nganjuk yang menghadirkan 

informasi berita dan layanan yang ada di pemerintahan Kab. Nganjuk secara 

lengkap.  

 

Gambar 4.13 Beranda Website PING (Portal Informasi Pemkab Nganjuk) 
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 Kominfo Kab. Nganjuk memiliki ruang server sendiri sebagai pusat data 

sehingga semua layanan yang digunakan oleh OPD atau Organisasi Perangkat 

Daerah lain akan terintegrasi ke Kominfo Kab. Nganjuk. “Sistem informasi butuh 

database, server, koneksi. Semua infrastruktur tersesbut disediakan oleh komiinfo 

untuk digunakan seluruh OPD dan masyarakat di Kabupaten Nganjuk.” Ucap 

Sujono. Layanan – layanan tersebut selalu dilakukan pengembangan, 

pengembangan biasanya terjadi saat adanya bug, ada suatu sistem yang eror, dan 

adanya saran dari pengguna juga menjadi pertimbangan dalam dilakukannya 

pengembangan. “Semua layanan servernya jadi satu walaupun ada beberapa 

layanan yang mereka memiliki fasilitas sendiri seperti database, koneksi namun 

servernya tetap ke kita sehingga semua tetap terintegrasi.” Lanjut Sujono. 

 Dalam lingkup pemerintahan pastinya suatu organisasi perangkat daerah 

sudah memiliki portal atau layanan yang merupakan fasilitas dari kominfo dalam 

pengembangan SPBE dan implementasi smart city. Layanan semua OPD sudah 

terintegrasi ke dalam ruang server dan semua dapat mengakses. Namun dalam 

setiap layanan pasti ada yang namanya admin dan user. Pastinya yang menjadi 

admin hanyalah OPD yang memiliki layanan tersebut dan semua dapat mengakses 

sebagai user. Dalam penggunaan layanan pun beberapa sudah ada CIO atau Chief 

Information Officer atau orang yang berwenang atau bertanggung jawab atas 

layanan tersebut. Contoh layanan kesehatan, dari pihak dinas kesehatan mereka 

melayani sendiri namun fasilitasnya seperti server, koneksi dan database tetap 

disediakan oleh Kominfo Kab. Nganjuk. Jadi mereka bisa diibaratkan sebagai 

user enterprise yaitu muncul untuk menyediakan sebuah produk atau layanan. 

Contoh lagi dalam layanan kependudukan ada masyarakat yang memiliki stigma 

lebih enak menggunakan layanan onsite, mereka tetap datang ke tempat namun 

disediakan teknologi dan ada yang membantu mengarahkan. 

 Jalannya smart city dalam Kabupaten Nganjuk diawasi langsung oleh 

pusat yaitu Bupati Kabupaten Nganjuk.. Adapun tim pelaksana smart city sudah 

dibentuk dalam SK (Surat Keputusan) Bupati Nganjuk Nomor 188 tahun 2022 

yang menyatakan bahwa tim pelaksana memiliki tugas pokok yaitu menyusun 

masterplan dan program unggul dalam implementasi smart city, melaksanakan 
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percepatan pelaksanaan smart city Kab. Nganjuk dan melaporkan pelaksanaan 

tugas tersebut ke bupati.  

 “Harus dicermati bahwa pembinaan oleh kominfo dilakukan kepada 

pemerintah kabupaten, untuk pemerintah desa mereka memiliki garis komando 

sendiri dari pusat untuk persiapan implementasi smart city.” Ucap Sujono. Smart 

people atau masyarakat cerdas juga menjadi pertimbangan dalam implementasi 

smart city tidak hanya di Kabupaten Nganjuk tetapi juga di seluruh kota atau 

kabupaten yang mengimplementasikan smart city. Di Kabupaten Nganjuk sendiri 

sudah dilakukan training terkait adanya implementasi smart city kepada 

masyarakat sehingga mereka sedikit paham mengenai adanya implementasi smart 

city dan bagaimana mereka menyikapinya. Smart city yang dikembangkan ke 

semua kecamatan menuntut masyarakat harus mengikuti perkembangan yang 

telah dilakukan. Adapun mereka yang mungkin terkendala umur atau memang 

mereka yang gagap teknologi, mereka akan dibantu oleh pegawai atau orang yang 

lebih paham. Implementasi smart city juga tidak didasarkan atas standar apapun 

seperti standar pendidikan, standar ekonomi, ataupun yang lain. Smart city 

diimplementasikan kepada seluruh masyarakat yang ada pada Kabupaten 

Nganjuk. 

 Adapun hasil wawancara ketersediaan indikator yang mendukung 

implementasi smart city di Kabupaten Nganjuk yang telah diubah dalam bentuk 

tabel ditunjukan tabel berikut: 

Tabel 4.8 Ketersediaan sub indikator yang mendukung implementasi smart city di Kab. 

Nganjuk  

Enabler Indikator Sub Indikator 
Ketersediaan 

Keterangan 

Ada Tidak 

Teknologi Layanan 

Layanan teknologi 

informasi 
✓   Aplikasi Sedudo 

 Aplikasi Presensi 

Nganjuk 

 Aplikasi Seduda 

 Website PING 

Layanan secara 

online 
✓  Sebagian besar 

layanan yang ada 

sudah dilakukan 

secara online 
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Sistem terintegrasi ✓  Semua sistem yang 

ada sudah terintegrasi  

Sistem berbasis 

layanan 
✓  Layanan dalam 

dukcapil sudah 

dilakukan secara 

online  

Pengembangan 

aplikasi yang akan 

dilakukan 

✓  Pengembangan 

biasanya terjadi saat 

adanya bug, ada suatu 

sistem yang eror, dan 

adanya saran dari 

pengguna. 

Infrastruktur 

TIK 

Layanan yang 

terhubung dengan 

jaringan 

✓  Semua layanan sudah 

terhubung dengan 

jaringan yang sudah 

disediakan oleh 

Kominfo Kab. 

Nganjuk 

Besaran bandwith 

yang disediakan 
✓  Terdapat 1gbps 

Pengguna internet 

di OPD 
✓  Yang dapat 

menggunakan layanan 

yaitu masyarakat dan 

OPD 

Keberadaan data 

center 
✓  Terdapat data center 

di kominfo kab. 

Nganjuk  

Tata Kelola 

TIK 

Instansi yang 

mengatur 
✓  Terdapat instansi yang 

mengatur jalannya 

implementasi smart 

city di Kab. Nganjuk 

yaitu instansi 

Diskominfo Kab. 

Nganjuk 

Kebijakan TIK ✓  Adanya kebijakan 

TIK dan aturan yang 

telah ditetapkan dalam 

Perbup No. 11 tahun 

2022 tentang 

Penyelenggaraan 

SPBE 

SOP TIK ✓  SOP TIK terdapat 

pada Perbup No. 11 

tahun 2022 tentang 
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Penyelenggaraan 

SPBE 

Sumber Daya 

Manusia 
✓  Adanya SDM yang 

menangani masalah 

TIK yaitu Kominfo 

Kab. Nganjuk 

Perencanaan TIK ✓  Selalu dilakukan 

perencanaan yang 

matang sebelum 

dilakukan peluncuran 

atau pembuatan 

program baru yang 

mendukung 

implementasi smart 

city 

Governance 

Arahan 

Pemerintah 

Integrasi 

Pemerintah 
✓  Setiap layanan 

pemerintahan sudah 

saling terintegrasi 

dalam satu ruang 

server dan semua 

dapat mengakses. 

Keberadaan CIO ✓  Pada beberapa 

layanan sudah 

terdapat CIO 

Terdapat CIO pada 

OPD 
✓  Adanya CIO yang 

berwenang atau 

bertanggung jawab 

atas layanan yang 

ada. 

Organisasi 

Sterring Comite ✓  Adanya commite yang 

telah dibentuk dan 

dimuat dalam SK 

Bupati Nomor 188 

tahun 2022 yang 

memuat Pembentukan 

Komite Kota Cerdas 

Uji coba ✓  Uji coba selalu 

dilakukan sebelum 

peluncuran sebuah 

program 

Dokumentasi ✓  Adanya dokumentasi 

dalam setiap 

pelaksanaan 

implementasi smart 
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city. 

Manajemen 

Organisasi 

Keberadaan aturan ✓  Terdapat dalam 

Perbup Kab. 

Nganjuk Nomor 11 

Tahun 2022 

Tentang 

Penyelenggaraan 

Sistem 

Pemerintahan 

Berbasis Elektronik 

 

Formulasi aturan 
✓  Terdapat dalam 

Perbup Kab. 

Nganjuk Nomor 11 

Tahun 2022 

Tentang 

Penyelenggaraan 

SPBE 

Kemudahan proses ✓  Terdapat dalam 

Perbup Kab. 

Nganjuk Nomor 11 

Tahun 2022 

Tentang 

Penyelenggaraan 

SPBE 

Kejelasan informasi 

tentang proses 
✓  Terdapat dalam 

Perbup Kab. 

Nganjuk Nomor 11 

Tahun 2022 

Tentang 

Penyelenggaraan 

SPBE 

Strategi 

Arahan terhadap 

strategi 
✓  Adanya sosialisasi 

kepada pemerintah 

terkait implementasi 

smart city. 

Formalitas strategi ✓  Adanya sosialisasi 

kepada pemerintah 

terkait implementasi 

smart city. 

People 
Pengukuran 

Kinerja 

Keberadaan 

pengukuran kinerja 
✓  Selalu adanya 

pengukuran kinerja 

dalam setiap OPD 
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Dukungan 

Teknologi 
✓  Semua masyarakat 

dan OPD sudah 

didukung oleh 

teknologi dalam 

mengimplementasikan 

smart city. 

Pembahasan 

pengukuran kinerja 
✓  Sudah adanya 

pembahasan 

mengenai pengukuran 

kinerja 

Keterlibatan 

masyarakat 
✓  Adnya keterlibatan 

masyarakat dalam 

implementasi smart 

city. 

Peraturan 

Kota 

Aturan yang 

diterapkan 
✓  Terdapat dalam 

Perbup Kab. 

Nganjuk Nomor 11 

Tahun 2022 

Tentang 

Penyelenggaraan 

Sistem 

Pemerintahan 

Berbasis Elektronik 

Penyebaran 

informasi 
✓  Melalui Sosialisasi 

mengenai 

implementasi smart 

city. 

Pengelolaan 

SDM 

Standar pendidikan  ✓ Tidak adanya standar 

pendidikan dalam 

implementasi smart 

city di Kab. Nganjuk. 

Standar Pengguna  ✓ Tidak adanya standar 

pengguna dalam 

implementasi smart 

city di Kab. Nganjuk. 

Training yang 

berkelanjutan 
✓  Telah dilakukan  

training dan 

sosialisasi mengenai 

implementasi smart 

city di Kab. Nganjuk. 
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 Hasil dari wawancara menunjukkan keterangan bahwa terdapat 3 dimensi 

yaitu teknologi, pemerintahan dan masyarakat. 3 dimensi tersebut memiliki 10 

indikator dan 25 subindikator. Pada dimensi teknologi dengan indikator layanan, 

infrastruktur TIK dan tata kelola TIK sebanyak 14 subindikator terpenuhi. 5 

subindikator layanan, 4 subindikator nfrastruktur TIK, dan 5 subindikator tata 

kelola TIK. Pada dimensi governance atau pemerintahan terdapat 4 indikator 

dengan 12 subindikator. Adapun indikator – indikator tersebut diantaranya yaitu 

arahan pemerintah, organisasi, manajemen organisasi dan strategi. Dengan 3 

subindikator pada arahan pemerintah, 3 subindikator pada organisasi, 4 sub 

indikator pada manajemen organisasi dan 2 subindikator pada strategi. Semua 

subindikator pada dimensi pemerintahan telah terpenuhi. Terakhir pada dimensi 

masyarakat terdapat 3 indikator yaitu pengukuran kinerja, peraturan kota, dan 

pengolaan SDM yang mana pada 3 indikator tersebut dirinci dengan 9 

subindikator. Terdapat 2 subindikator yang tidak tersedia yaitu pada pengelolaan 

SDM dengan sub indikator standar pendidikan dan standar pengguna. 

4.1.3.3 Analisis Skoring 

 Dari pemaparan tabel 4.8 sub indikator tersebut kemudian dikelompokkan 

menurut indikator masing – masing yaitu : 

Tabel 4.9 Sub indikator pada dimensi teknologi 

Sub indikator terpenuhi 14 

Sub indikator tidak terpenuhi 0 

Sub indikator total 14 

 

 Pada tabel 4.9 dimensi teknologi terdapat 3 indikator dengan 14 

subindikator terpenuhi. Adapun sub indikator yang terpenuhi yaitu layanan 

teknologi informasi, layanan secara online, sistem integrasi, sistem berbasis 

layanan, pengembangan aplikasi yang akan dilakukan, layanan yang terhubung 

dengan jaringan, besaran bandwidht yang disediakan, pengguna internet di OPD, 

keberadaan data center, instansi yang mengatur, kebijakan TIK, SOP TIK, 

Sumber daya manusia dan perencanaan TIK. 
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Tabel 4.10 Sub indikator pada dimensi pemerintahan 

Sub indikator terpenuhi 12 

Sub indikator tidak terpenuhi 0 

Sub indikator total 12 

 

 Pada tabel 4.10 dimensi teknologi terdapat 4 indikator dengan 12 

subindikator terpenuhi. Adapun sub indikator yang terpenuhi yaitu integrasi 

pemerintah, keberadaan CIO, terdapat CIO pada OPD, sterring commite, uji coba, 

dokumentasi, formulasi aturan, kemudahan proses, kejelasan informasi tentang 

proses, arahan terhadap strategi dan formalitas strategi. 

Tabel 4.11 Sub indikator pada dimensi masyarakat  

Sub indikator terpenuhi 7 

Sub indikator tidak terpenuhi 2 

Sub indikator total 9 

 

 Pada tabel 4.11 dimensi teknologi terdapat 3 indikator dengan 7 

subindikator terpenuhi  dan 2 subindikator tidak terpenuhi. Adapun subindikator 

terpenuhi diantaranya yaitu keberadaan pengukuran kinerja, dukungan teknologi, 

pembahasan pengukuran kinerja, keterlibatan masyarakat, aturan yang ditetapkan, 

penyebaran informasi, dan training yang berkelanjutan. Sedangkan sub indikator 

yang tidak terpenuhi ada 2 yaitu standar pendidikan dan standar pengguna. 

Tabel 4.12 Jumlah Sub indikator pada ketiga dimensi  
Sub indikator terpenuhi 33 

Sub indikator tidak terpenuhi 2 

Sub indikator total 35 

 Pada tabel 4.12 diketahui terdapat 33 sub indikator terpenuhi dari 3 

dimensi yaitu teknologi, tata kelola dan masyarakat. Sedangkan terdapat 2 sub 

indikator tidak terpenuhi yang terdapat pada dimensi masyarakat. 

 Dari keterangan tabel yang ada kemudian dihitung dengan menggunakan 

rumus (1) sebagai berikut: 

Nilai kematangan =  %GAP = 
                                   

              
bobot  

Nilai kematangan =  %GAP = 
 

  
100% 

Nilai kematangan =  %GAP = 5,7% 
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Nilai kematangan =  GAP = 100% - 5,7% 

Nilai kematangan =  94,3% 

 Didapatkan nilai kematangan sebanyak 94,3% yang mana berarti 

Kabupaten Nganjuk telah berada pada tahap level SMART yaitu dimana inisiatif 

Smart City telah berjalan dengan pengelolaan dan intregasi data yang baik serta 

monitoring yang berkelanjutan untuk menghasilkan pelayanan yang lebih baik. 

 Dari hasil ini maka dirangkum hasil temuan dari pengukuran smart city 

dan rekomendasi yang nantinya dapat diterapkan pada Kabupaten Nganjuk. 

Temuan hasil inisiatif smart city dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.13 Rekomendasi inisiatif implementasi smart city 

No Dimensi Temuan Rekomendasi Inisiatif 

1 
Teknologi Informasi 

dan Komunikasi 

Memiliki layanan yang 

mendukung dalam 

implementasi smart 

city. 

Perlunya ditingkatkan lagi agar 

tetap menjaga kualitas 

infrastruktur TIK. 

2. Tata kelola 

Memiliki tata kelola 

pemerintahan yang baik 

dan mendukung dalam 

implementasi smart 

city. 

Perlunya ditingkatkan lagi agar 

tetap menjaga kualitas dalam 

tata kelola pemerintahan. 

3. Masyarakat 

Belum adanya standar 

pengguna dan standar 

pendidikan dalam 

implementasi smart city 

Perlu adanya standar dalam 

penggunaan layanan dalam 

implementasi smart city  agar 

implementasi smart city dapat 

berjalan dengan baik. 

 

4.1.4 Validasi Data 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Kominfo Kab. Nganjuk, maka 

selanjutnya adalah tahap validasi. Tahap validasi dilakukan dua kali yang 

pertama, pada instrumen wawancara yang bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 

instrumen wawancara berdasarkan aspek konstruksi instrumen wawancar, bahasa 

penulisan dan isi instrumen wawancara. Kedua, tahap validasi dilakukan pada 

hasil pengolahan data yang diperoleh dari wawancara.  Tahap ini dilakukan untuk 

mendapatkan kevalidan hasil pengolahan data dari hasil wawancara. 
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4.1.4.1 Validasi Instrument Wawancara Penelitian Pengukuran 

Implementasi Smart City 

 Validasi instrument wawancara dilakukan dengan menilai tiga aspek yaitu:  

1. Aspek yang pertama yaitu kontruksi instrumen wawancara. Hal – hal 

yang dinilai dalam kontruksi instrumen wawancara yaitu meliputi 

perumusan pedoman wawancara, aspek yang dimuat dalam wawancara, 

dan kesesuaian instrumen wawancara dalam menjawab tujuan penelitian. 

Dari hasil validasi didapatkan kesimpulan bahwa konstruksi instrumen 

wawancara sudah sesuai dengan ketentuan pedoman wawancara yang baik 

dan benar.  

2. Penilaian terhadap penggunaan bahasa. Hal – hal yang dinilai dalam 

aspek ini yaitu penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah wawancara, 

penggunaan bahasa yang komunikatif dan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami dan dimengerti. Dari hasil validasi didapatkan 

kesimpulan bahwa aspek bahasa yang digunakan dalam wawancara sudah 

sesuai dengan PUEBI dan kaidah kebahasaan yang benar.  

3. Penilaian terhadap materi instrumen wawancara. Ada beberapa hal yang 

dinilai dalam aspek ini yaitu apakah instrumen wawancar dapat menggali 

aspek terkait smart city dan apakah instrumen wawancara dapat 

mendapatkan informasi untuk mendeskripsikan kegiatan implementasi 

smart city.  

 Berdasarkan hasil validasi, hal – hal dalam aspek kesesuaian materi sudah 

sesuai dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Secara umum 

berdasarkan hasil validasi, instrumen wawancara layak digunakan dalam 

penelitian tanpa revisi. 

4.1.4.2 Validasi Hasil Penelitian Pengukuran Implementasi Smart City 

 Validasi yang dilakukan pihak Kominfo Kab. Nganjuk dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian hasil pengukuran yang sudah dilakukan. Validasi 

dilakukan dengan memberi penilaian dengan skala 1 – 5 pada aspek yang telah 

ditentukan. Ada tiga aspek yaitu format penyampaian hasil, bahasa penyampaian 

hasil dan isi hasil pengukuran.  
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1. Dalam aspek format penyampaian terdapat sub aspek kejelasan 

penempatan materi dan jenis dan ukuran huruf. Kedua sub aspek tersebut 

mendapat penilaian dengan skala empat yang berarti baik.  

2. Sub aspek dalam penilaian terkait bahasa meliputi kebenaran tata bahasa, 

kesederhanaan struktur kalimat dan sifat komunikatif bahasa yang 

digunakan dalam penyampaian. Ketiga sub aspek tersebut dinilai cukup 

baik dalam menyampaikan hasil pengukuran implementasi smart city. 

3. Penilaian terhadap isi hasil penelitian yaitu meliputi kebenaran materi 

atau isi, kesesuaian dengan implementasi di lapangan, metode penyajian 

dan kelayakan untuk dipublikasikan. Berdasarkan hasil validasi, isi yang 

didapatkan berdasarkan hasil wawancara sudah baik sehingga tidak ada 

yang perlu diperbaiki.  

 Berdasarkan validasi hasil yang telah dilakukan oleh Kominfo terkait hasil 

penelitian pengukuran implementasi smart city, Hasil yang telah dituliskan sudah 

sesuai dengan data yang diberikan oleh pihak kominfo sehingga hasil tersebut 

sudah valid dan dapat digunakan sebagai isi dalam penelitian dengan tanpa 

revisi atau perbaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa smart city di Kabupaten Nganjuk sedang di implementasikan 

dengan menerapkan enam enabler yaitu smart economy, smart people, smart 

governance, smart mobility, smart environment, dan smart living. Namun saat ini 

sedang difokuskan ke enabler governance atau pemerintahan, sehingga 

pengukuran kematangan implementasi smart city lebih cocok jika diukur 

menggunakan enabler governance. Jalannya smart city dalam Kabupaten 

Nganjuk diawasi langsung oleh pusat yaitu Bupati Kabupaten Nganjuk. Dan tim 

pelaksana smart city telah ditulis dalam SK (Surat Keputusan) Bupati Nganjuk 

Nomor 188 tahun 2022.  

 Berdasarkan pengukuran implementasi smart city menggunakan 

framework garuda smart ciy yang mengukur tiga enabler yaitu technology, 

governance dan people, implementasi smart city sudah berada di tahap smart atau 

pintar dengan nilai 94,3%. Dibuktikan dengan sudah adanya pengelolaan dan 

intregasi data yang baik serta monitoring yang berkelanjutan untuk menghasilkan 

pelayanan yang lebih baik. Pada enabler teknologi, implementasi smart city di 

Kabupaten Nganjuk sudah memiliki layanan teknologi yang mendukung dalam 

implementasi smart city-nya. Pada enabler governance, implementasi smart city 

ditandai dengan tata kelola pemerintahan yang baik dan mendukung dalam 

implementasi smart city. Serta pada enabler people, implementasi smart city 

sudah didukung dengan mengikutsertakan masyarakat dalam penerapan smart 

city.  
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat, terdapat 

beberapa saran untuk pengembangan implementasi smart city di Kabupaten 

Nganjuk kedepannya dan untuk penelitian selanjutnya terkait implementasi smart 

city di Kabupaten Nganjuk.  

1. Saran untuk pengembangan implementasi smart city di Kabupaten 

Nganjuk yaitu perlunya peningkatan terkait kualitas infrastruktur TIK dan 

tetap menjaga kualitas dalam tata kelola pemerintahan agar implementasi 

smart city dapat berjalan lebih baik dari sebelumnya.  

2. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu penelitian ini hanya mengambil 

narasumber di Kominfo Kab. Nganjuk sehingga untuk penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan pengambilan data dengan narasumber yang 

ikut serta dalam mengembangkan atau mengimplementasikan smart city di 

Kab. Nganjuk.  
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